PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

DENGAN PENDEKATAN QUANTUM LEARNING DAN KETRAMPILAN

PROSES DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR FISIKA SISWA SMP by Candra Sayekti, Ika
iPEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI 
DENGAN PENDEKATAN QUANTUM LEARNING DAN KETRAMPILAN 










PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI 
DENGAN PENDEKATAN QUANTUM LEARNING DAN KETRAMPILAN 





Ditulis dan Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana 
Pendidikan Program Pendidikan Fisika Jurusan P. MIPA
Universitas Sebelas Maret
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.




(Dra. Rini Budiharti, M.Pd)
NIP. 19580728 198403 2 003
Pembimbing II
(Drs. Sutadi Waskito, M.Pd)
NIP. 19500522 197603 1 001
iv
PENGESAHAN
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima 




Tim Penguji Skripsi :










NIP. 19630409 199802 1 001
Sri Budiawanti, S.Si, M.Si
NIP. 19770414 200212 2 001
Dra. Rini Budiharti, M.Pd
NIP. 19580728 198403 2 003
Drs. Sutadi Waskito, M.Pd
NIP. 19770926 200212 2 001
(                               )
(                               )
(                               )
(                               )
Disahkan oleh
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Dekan
Prof. Dr. Furqon Hidayatullah, M.Pd.
NIP. 19600727 198702 1 001
vABSTRAK
Ika Candra Sayekti. PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN METODE
DEMONSTRASI DENGAN PENDEKATAN QUANTUM LEARNING DAN
KETRAMPILAN PROSES  DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR FISIKA
SISWA SMP. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Agustus. 2010.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya: (1) 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning melalui 
metode demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. (2) perbedaan pengaruh 
antara motivasi belajar Fisika siswa kategori tinggi dan kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif  Fisika siswa. (3) interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
desain faktorial 2 x 2. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 14 Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP  N 14 Surakarta 
Tahun Ajaran 2009/2010 yang terdiri dari 6 kelas. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah cluster random sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VIII E dan VIII D,  yang masing-
masing terdiri atas 38 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan teknik 
dokumentasi, angket dan tes. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data keadaan awal siswa yang diambil dari nilai ulangan harian pokok bahasan 
Getaran dan Gelombang, teknik angket digunakan untuk mendapatkan data 
motivasi belajar Fisika siswa, serta teknik tes untuk memperoleh data kemampuan 
kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Bunyi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah anava dua jalan dengan isi sel tak sama, 
kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut anava yaitu komparasi ganda metode 
Scheffe. Sebagai prasyarat analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dengan menggunakan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning melalui metode 
demonstrasi dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa (Fobs = 6,31 > Ftabel = 3,98). Siswa yang 
diberi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan quantum learning melalui 
metode demonstrasi memiliki kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik 
daripada pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi. (2) ada 
perbedaan pengaruh motivasi belajar Fisika siswa tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa (Fobs= 8.37 > Ftabel = 3,98). Siswa yang 
memiliki motivasi belajar Fisika tinggi memiliki kemampuan kognitif yang lebih 
baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika rendah. (3) tidak ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran dengan motivasi 
belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa (Fobs = 0,66 < 
Ftabel = 3,98). Jadi antara penggunaan pendekatan pembelajaran quantum learning
dan keterampilan proses melalui metode demonstrasi dengan motivasi belajar 
Fisika siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa pada pembelajaran Fisika pokok bahasan Bunyi.
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ABSTRACT
Ika Candra Sayekti. LEARNING PHYSICS BY USING DEMONSTRATION
METHOD WITH QUANTUM LEARNING AND PROCESS APPROACHES
VIEWED FROM SMP STUDENTS’ MOTIVATION. A Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University, August.
2010.
The objective of the research is to identify whether or not (1) the 
difference of learning physics by using demonstration method with quantum 
learning approach and process approach toward students’ cognitive ability in 
Physics; (2) the difference between students having high learning motivation and 
those having low learning motivation toward students’ cognitive ability in 
Physics; (3) the interaction between learning approach and students’ motivation 
toward students’ cognitive ability in Physics.
Related to the objective of the research, the writer uses experimental 
method with factorial design of 2 x 2. The research was conducted at SMP N 14 
Surakarta. The population in this research is all of the eighth grade students of 
SMP N 14 Surakarta in the academic year 2009/2010 consisting of 6 classes. The 
sampling of the research is cluster random sampling. The samples are class VIII E 
as the experimental group which consists of 38 students, and class VIII D as the 
control group which consists of 38 students. In collecting the data, the writer uses 
documentation, questionnaire, and test techniques. The documentation technique 
is acquired from students’ test score of Oscillation and Wave topic and used to 
know students’ prior ability. Besides, questionnaire technique is used to acquire 
the data of students’ motivation in Physics. Moreover, test is used to acquire the 
data of students’ cognitive ability in Physics, especially on Sound topic. The data 
analysis in this research is two ways anava with different cell. Then, the data are 
analyzed by using followed anava test that is Scheffe’ multiple comparison 
method. Moreover, as a requirement for the anava data analysis, firstly the data 
have to be tested using normality and homogeneity tests. The writer uses Lilliefors 
formula in order to test the normality and Bartlett formula in order to test the 
homogeneity.
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The result of the research shows that: (1) there is a significant difference 
of learning physics by using demonstration method with quantum learning 
approach and process  approach toward students’ cognitive ability in Physics (Fobs
= 6,31 > Ftabel = 3,98). It means that the students taught by using demonstration 
method with quantum learning approach have higher cognitive ability in Physics 
than those taught by using demonstration method with process approach. (2) 
There is a significant difference between students having high motivation and 
students having low motivation toward students’ cognitive ability in Physics 
(Fobs= 8.37 > Ftabel = 3,98). In this case, students who have high learning 
motivation have better/ higher cognitive ability in Physics than those who have 
low learning motivation. (3) There is no interaction between learning approach 
and students’ motivation toward students’ cognitive ability in Physics. In other 
words, both demonstration method with quantum learning approach and process 
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A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang 
ada di negara tersebut. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, agar menjadi manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, mandiri, bertanggungjawab, maju, cerdas, terampil, kreatif, 
produktif, sehat jasmani dan rohani serta berperan dalam pembangunan bangsa 
dan negara. 
Rata-rata pendidikan penduduk Indonesia masih sangat rendah, hal ini 
dapat dilihat dalam Tatak Prapti Uliyati (2005):
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 61% penduduk 
Indonesia di atas 15 tahun hanya berpendidikan SD ke bawah, 22% 
diantaranya bahkan tidak pernah lulus SD atau tidak sekolah sama sekali.
Sedangkan menurut Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (Susenas) 2003, 
angka buta aksara penduduk Indonesia juga masih tinggi. Menurut data 
Susenas, angka buta aksara usia 15 tahun ke atas masih mencapai 10,12%.
Susenas 2003 juga mengamati Angka Partisipasi Sekolah (APS) yaitu 
bahwa rasio penduduk yang bersekolah menurut kelompok usia sekolah 
masih belum sebagaimana yang diharapkan. Susenas 2003 menunjukkan 
bahwa APS untuk penduduk usia 7-12 tahun sudah mencapai 96,4%, namun 
APS penduduk usia 13-15 tahun baru mencapai 81,0%.
Angka-angka tersebut mengindikasikan masih rendahnya kesadaran 
masyarakat terhadap pendidikan yang berakibat pada rendahnya kualitas 
pendidikan di Indonesia. Melihat kenyataan ini, maka pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. 
Harapan tersebut terdapat dalam dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang tercantum pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 3, yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
1
xx
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang emokratis serta bertanggungjawab.
Untuk itu pendidikan harus mendapat perhatian dan penanganan yang 
lebih baik dari semua pihak, baik dari pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, 
maupun keluarga. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus mampu 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Namun, pada kenyataannya proses penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran bukanlah hal yang mudah. Guru, siswa, maupun lingkungan belajar 
di sekolah merupakan faktor terkait yang sangat menentukan  keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan.
Badan Standar Pendidikan Nasional  (BSPN), (2006: 3) menjelaskan 
bahwa pengembangan kurikulum yang digunakan saat ini, Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), ditujukan antara lain agar dapat memberi kesempatan 
peserta didik, dalam hal ini siswa, untuk belajar membangun dan menemukan jati 
diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga
guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat menemukan suatu proses pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan untuk membantu siswa dalam upaya 
pencapaian prestasi belajar yang optimal dan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, 
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. Namun, sampai saat 
ini tampak bahwa proses pembelajaran yang ada di sekolah hanyalah 
pembelajaran satu arah, di mana pembelajaran hanya sekedar transfer 
pengetahuan kepada siswa untuk pencapaian tujuan pada aspek kognitif. Siswa ke 
sekolah hanya melaksanakan prinsip DDCH, yaitu Duduk, Dengar, Catat, Hafal 
sehingga keterlibatan siswa sangat kurang saat proses pembelajaran berlangsung. 
Akibatnya suasana kelas terasa sepi, monoton, membosankan dan tidak 
menyenangkan.
Kebosanan siswa terhadap proses pembelajaran yang diterapkan guru 
dapat menimbulkan motivasi belajarnya menurun. Motivasi belajar rendah 
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak optimal, seperti yang yang 
diungkapkan Shawn M. Glynn, Taasoobshirazi, dan Brickman (2009) dalam 
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Journal of Research in Science Teaching, menyatakan bahwa ”Motivation is the 
internal state that arouse, directs, and sustains goal-oriented behaviour”. 
Motivasi merupakan keadaan internal yang dapat membangkitkan, mengarahkan 
dan menjadi landasan perilaku seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam proses belajar. Motivasi dapat berasal dari dalam siswa 
(motivasi intrinsik) dan dari luar siswa (motivasi ekstrinsik). Hasil belajar akan 
menjadi optimal, kalau ada motivasi. Namun, keberhasilan proses belajar siswa 
tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi belajar saja. Keberhasilan siswa dalam 
belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, secara garis besar adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa, yaitu keadaan/ kondisi siswa baik secara jasmani maupun rohani 
misalnya kecerdasan, sikap, bakat, dan motivasi. Faktor yang ada di luar individu 
disebut faktor eksternal, antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, faktor 
sekolah seperti metode pengajaran, dan faktor masyarakat.
Belajar IPA tidak hanya menekankan pada hasil akhir yang berupa 
pemahaman konsep maupun pengetahuan yang diterima dari guru, tetapi juga 
disertai dengan adanya proses ilmiah dan sikap ilmiah yang menyertai proses 
ilmiah itu sendiri sehingga diperlukan aktivitas siswa dalam proses belajar itu 
sendiri. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pengajar IPA untuk 
mengembangkan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat untuk 
mengajar IPA, khususnya Fisika. Pada dasarnya tidak ada pendekatan dan metode 
pembelajaran yang benar-benar tepat, sebab setiap pendekatan dan metode 
pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kebanyakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan pendekatan konsep secara terus menerus 
sehingga berkesan sangat membosankan. Seperti yang diungkapkan oleh Handy 
Susanto (2006: 47), yang menyatakan bahwa “…masih banyak guru-guru yang 
menggunakan pola mengajar yang tradisional yaitu hanya mengajar menggunakan 
metoda ceramah dan bersifat satu arah (guru bicara, siswa mendengar)”. Untuk 
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dapat membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara motivasi belajar siswa 
maka guru perlu mengemas proses pembelajaran dengan pendekatan dan metode 
yang tepat sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Padahal, belajar IPA 
merupakan suatu proses yang kompleks. 
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh 
guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional tertentu. Pendekatan 
pembelajaran dilakukan sebagai srategi yang dipandang tepat untuk memudahkan 
siswa memahami pelajaran dan juga belajar yang menyenangkan. Pendekatan 
pembelajaran yang sudah umum dipakai antara lain pendekatan konsep, proses, 
kooperatif, konstruktivisme, quantum learning, kontekstual dan  sebagainya. 
Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika diantaranya adalah 
quantum learning dan ketrampilan proses. 
Sedangakan metode yaitu cara yang digunakan guru, yang menjalankan 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat 
beberapa macam metode pembelajaran, diantaranya: metode demonstrasi, 
eksprimen, ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran Fisika adalah metode demonstrasi. Dalam 
penyajiannya, metode ini menggunakan alat-alat peraga dan dilengkapi penjelasan 
lisan untuk menjelaskan dan menunjukkan suatu konsep, prinsip, dan hukum 
dalam pembelajaran IPA. 
Dengan pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi 
dimungkinkan tercipta suatu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan karena 
siswa belajar dalam suasana lingkungan belajar yang nyaman, santai, aman dan 
menyenangkan. Selain itu, siswa juga dapat terlibat dalam pendalaman konsep 
melalui demonstrasi yang dilakukan guru. Karena kondisi yang menyenangkan ini 
maka secara otomatis akan membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 
Sedangkan dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi 
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati sehingga mendapat 
gambaran yang jelas tentang apa yang dipelajari, dan akhirnya dapat 
menyimpulkan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Hal inilah yang akan 
membuat siswa merasa senang belajar Fisika dan pada akhirnya akan membuat 
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mereka paham dengan konsep-konsep Fisika. Pembelajaran IPA di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebaiknya disajikan dengan kegiatan yang 
menyenangkan yang disesuaikan dengan kondisi siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pembelajaran Fisika Menggunakan 
Metode Demonstrasi Dengan Pendekatan Quantum Learning dan 
Ketrampilan Proses  Ditinjau Dari Motivasi Belajar Fisika Siswa SMP”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut :
1. Kualitas pendidikan Indonesia perlu ditingkatkan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan perubahan dalam menggunakan pendekatan dan metode 
pembelajaran.
2. Masih banyak sekolah yang melakukan proses pembelajaran satu arah
(transver pengetahuan dari guru ke siswa) tanpa melibatkan keterlibatan siswa 
sehingga diperlukan pendekatan dan metode yang tepat agar siswa dapat 
berperan  aktif dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran akan 
efektif bila siswa terlibat secara aktif . 
3. Proses pembelajaran di beberapa sekolah masih menggunakan metode 
ceramah dan pendekatan konsep yang membiarkan siswa duduk, mendengar, 
mencatat, dan menghafal serta siswa belum dibiasakan untuk belajar secara 
aktif sehingga diperlukan pengembangan pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif yang mampu mengembangkan bakat dan potensi siswa secara optimal. 
4. Perlunya penerapan pendekatan dan metode yang tepat dalam pembelajaran 
untuk mengajar IPA, khususnya Fisika.
5. Suasana kelas yang sepi, monoton, membosankan dan kurang menyenangkan 
akan menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa yang bisa berdampak 
pada tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
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Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai sasaran, maka 
penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada :
1. Pembelajaran Fisika dilakukan dengan menggunakan pendekatan quantum 
learning dan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi.
2. Faktor lain yang ditinjau adalah motivasi belajar Fisika siswa 
3. Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan Bunyi.
4. Indikator keberhasilan siswa dalam memp
5. elajari Fisika dilihat dari kemampuan kognitif Fisika siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 
perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa?
2. Adakah perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika siswa kategori  
tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa?
3. Adakah interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif  Fisika
siswa saat mengikuti pelajaran Fisika pokok bahasan Bunyi?
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa.
2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara motivasi belajar 
Fisika siswa kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  
Fisika siswa.
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3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan masukan kepada guru Fisika pada umumnya  dan peneliti pada 
khususnya untuk mengembangkan pembelajaran Fisika menggunakan metode 
demonstrasi dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan proses 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam upaya mengaktifkan siswa 
untuk belajar.
2. Memberikan wawasan pada guru perlunya meningkatkan mutu pembelajaran 
di sekolah khususnya pada pengajaran Fisika, melalui alternatif dalam
penyampaian pelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif Fisika 
siswa.  
3. Memberikan masukan bagi guru dan calon guru agar memperhatikan motivasi 







Belajar merupakan bagian paling fundamental dalam penyelenggaraan 
proses pendidikan untuk mencapai tujuan. Keberhasilan siswa dalam suatu 
jenjang pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa. 
Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya 
yang berhubungan dengan belajar. Setiap orang mempunyai pandangan yang 
berbeda tentang belajar. Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang 
belajar, perlu dirumuskan secara jelas pengertian tentang belajar. Banyak ahli 
yang memberikan definisi tentang belajar Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
tindakan yang dapat disebut dengan istilah belajar.
Em Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja (2007: 29) menyatakan bahwa, 
“Belajar adalah usaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu 
keterampilan”. Jadi, jika seseorang melakukan usaha untuk memperoleh ilmu 
ataupun mendapatkan keterampilan baru maka dapat dikatakan proses belajar. 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2006: 68) menyatakan, “Belajar merupakan 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif”. Pengertian ini menjelaskan bahwa belajar merupakan hasil pengalaman 
dan merupakan interaksi individu dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang dibentuk oleh individu itu sendiri dalam susunan  
kognitif yang dimilikinya. Dimyati dan Mudjiono (2006: 18) menyatakan bahwa, 
“Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlihat dalam proses 
internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik”. Belajar dalam pengertian ini meliputi proses perubahan dalam 
diri individu yang mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), 
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afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Belajar sebagai proses akan 
terarah pada tercapainya tujuan.
Menurut Syaiful Sagala (2009: 37), “…belajar merupakan suatu proses 
terbentuknya tingkah laku baru yang disebabkan individu merespon 
lingkungannya melalui pengalaman pribadi yang tidak termasuk kematangan, 
pertumbuhan”. Menurut pendapat ini, belajar dihasilkan dari pengalaman dan 
interaksi individu terhadap lingkungannya yang dapat menyebabkan perubahan 
tingkah laku yang bukan dilihat dari perubahan sifat-sifat fisik individu melainkan 
suatu keterampilan baru yang diperoleh individu. Dengan demikian, untuk 
terjadinya proses belajar ada dua pihak yang terlibat, yaitu individu yang belajar 
dan lingkungan. Adapun menurut Cronbach dalam Sardiman (2004: 20), 
“Learning is shown by a change in behaviour as a result of experience”, yang 
berarti bahwa belajar ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman. Pengertian belajar yang lain diungkapkan oleh Bell-Gredler 
dalam Udin S. Winataputra, dkk. (2008: 1.5), “Belajar adalah proses yang 
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, 
and attitudes”. Jadi belajar dalam hal ini diharapkan untuk memperoleh 
kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang 
diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku yang melibatkan interaksi antara individu yang  
belajar dengan lingkungan sehingga diperoleh suatu perubahan yang mencakup 
aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan), 
serta aspek-aspek lain sebagai hasil dari pengalaman belajar yang dialami oleh 
individu yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan. 
b. Tujuan Belajar
Belajar merupakan peristiwa yang terjadi sehari-hari terutama di sekolah. 
Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Siswa 
belajar karena didorong oleh keingintahuan atau kebutuhannya yang tercipta 
karena adanya suatu tujuan dari belajar itu sendiri. Tujuan belajar merupakan 
komponen sistem pembelajaran yang sangat penting karena semua komponen 
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dalam sistem pembelajaran ditujukan untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan 
belajar adalah segala hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah 
melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belajar penting bagi guru dan siswa. Sardiman A.M (2004: 26-29) 
merangkum tujuan belajar secara umum sebagai berikut:
1) Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan kemampuan 
berpikir. Pengetahuan dan kemampuan berpikir tidak dapat dipisahkan. 
Kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.
2) Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep atau 
merumuskan konsep memerlukan keterampilan. Keterampilan ini dapat 
dipelajari dengan banyak melatih kemampuan.
3) Pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik 
tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai. Karena itu, guru tidak 
hanya sebagai pengajar tapi juga  sebagai pendidik yang memberikan 
nilai-nilai tersebut sehingga siswa akan tumbuh kesadaran dan 
kemampuannya untuk mempraktekkan segala sesuatu yang dipelajarinya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 
adalah untuk memperoleh hasil belajar yang hendak dicapai oleh siswa setelah 
proses pembelajaran yaitu untuk mendapatkan pengetahuan (aspek kognitif), 
keterampilan (aspek psikomotorik), dan pembentukan sikap (aspek afektif).
c. Prinsip-Prinsip Belajar
Prinsip belajar merupakan dasar-dasar dalam melakukan proses belajar. 
Ada berbagai prinsip yang dikemukakan oleh para ahli di bidang psikologi 
pendidikan yang diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2009: 53-54) dapat 
dirangkum, antara lain:
1) Law of Effect, yaitu hubungan antara stimulus dan respon terjadi dan 
diikuti dengan keadaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat 
begitupun sebaliknya. Jadi, hasil belajar akan diperkuat apabila 
menumbuhkan rasa senang atau puas.
2) Spread of Effect, yaitu reaksi emosional yang mengiringi kepuasan itu 
tidak terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan, tetapi kepuasan 
mendapat pengetahuan baru.
3) Law of Exercise, yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat 
dengan latihan dan penguasaan dan sebaliknya. Jadi, hasil belajar dapat 
lebih sempurna apabila sering diulang dan sering dilatih.
4) Law of Readiness, yaitu bila satuan-satuan dalam sistem syaraf telah siap 
berkonduksi, dan hubungan itu berlangsung, maka terjadinya hubungan 
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itu akan memuaskan. Dalam hal ini tingkah laku baru akan terjadi apabila 
yang belajar telah siap belajar.
5) Law of Primacy, yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui kesan 
pertama, akan sulit digoyahkan.
6) Law of Intensity, yaitu belajar memberi makna yang dalam apanila 
diupayakan melalui kegiatan yang dinamis.
7) Fenomena kejenuhan, yaitu ketika rentang waktu tertentu yang dipakai 
untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. 
8) Belongliness, yaitu keterkaitan bahan yang dipelajari pada situasi belajar, 
akan mempermudah berubahnya tingkah laku.
Belajar dialami oleh siswa yang sedang belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa prinsip-prinsip belajar akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Siswa belajar untuk mencapai tujuan. Setiap siswa yang belajar memiliki 
sifat yang unik, artinya berbeda atara satu individu dengan individu yang lain. 
Perbedaan individual ini akan berpengaruh pada cara belajar maupun hasil belajar 
siswa. Tidak semua siswa yang belajar selalu mendapatkan hasil yang diharapkan, 
tetapi terkadang ada hal-hal yang bisa mengganggu siswa sehingga 
mengakibatkan kegagalan yang bisa menghambat kemajuan belajar. Kegagalan 
dan keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa sebab.
Menurut Muhibin Syah (2006: 144) ada tiga macam faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa :
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani siswa.
2) Faktor ekstern (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa.
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Handy Susanto (2006:48) dan Slameto (2003: 54-72) memiliki pendapat 
yang sama mengenai faktor yang mempengaruhi  belajar yaitu:
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses belajar 
dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
antara lain kondisi fisik seperti keterbatasan fisik, kondisi psikologis seperti 
kemampuan konsentrasi, faktor kelelahan, sedangkan faktor eksternal 
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meliputi kondisi keluarga seperti kondisi rumah, faktor sekolah seperti 
metoda pengajaran, dan faktor masyarakat.
Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2006: 238-254) menggolongkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi dua macam saja, yakni 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi: sikap terhadap belajar, 
motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan 
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan 
berprestasi, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, dan cita-
cita siswa. Faktor ekstern belajar meliputi: guru sebagai pembina siswa belajar, 
prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa 
di sekolah, dan  kurikulum di sekolah.
e. Beberapa Pandangan Tentang Belajar
Ada beberapa pandangan tentang belajar yang dikemukakan oleh para 
ahli, antara lain oleh Robert M. Gagne dan Jerome S. Bruner. Berikut ini 
diuraikan beberapa hal penting yang menjadi inti dari masing-masing teori 
tersebut.
1) Belajar Menurut Pandangan Robert M. Gagne
Ada beberapa unsur yang melandasi pandangan Gagne tentang belajar, 
yang diungkapakan dalam Udin S. Winatapura (2008: 3.30) yang 
mengungkapkan:
Belajar bukan merupakan proses tunggal, melainkan proses yang luas yang 
dibentuk oleh pertumbuhan dan perkembangan tingah laku. Belajar 
merupakan proses yang kompleks, yang menghasilkan berbagai macam 
tingkah laku yang berlainan yang disebut kapasitas. Kapasistas itu diperoleh 
dari (1) stimulus yang berasal dari lingkungan; dan (2) proses kognitif yang 
dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan pandangan ini, Gagne mendefinisikan pengertian belajar 
secara formal bahwa, “Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah 
sifat stimulus dari lingkungan menjadi beberapa tahap pengolahan informasi yang 
diperlukan untuk memperoleh kapasitas yang baru”. Menurut Gagne dalam 
Syaiful Sagala (2009: 17), 
xxxi
Belajar terdiri dari tiga komponen penting, yakni kondisi eksternal yaitu 
stimulus dari lingkungan dalam acara belajar, kondisi internal yang 
menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil 
belajar yang menggambarkan informasi verbal, keterampilan intelek, 
keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif.
Komponen belajar tersebut dapat dilukiskan oleh Bell Gradler (1991) 
dalam Dimayati dan Mudjiono (2006: 11) dalam Gambar 2.1 sebagai berikut:
           Gambar 2.1 Komponen  Esensial Belajar dan Pembelajaran
            (Bell Gradler dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:11))
Menurut Gagne ada delapan tahap proses kognitif yang terjadi dalam 
belajar yang disebut sebagai fase-fase belajar. Fase tersebut dilakukan secara 
berurutan dan setiap tahap belajar perlu didukung faktor tertentu yang dapat 
memaksimalkan aktivitas belajar dalam diri siswa. Fase-fase belajar tersebut 
dirangkum dari Ratna Willis Dahar (1989: 141-143) yaitu:
a) Fase Motivasi  
Siswa harus diberi motivasi untuk belajar dengan adanya harapan. 
Misalnya, siswa dapat mengharapkan bahwa dengan belajar sungguh-sungguh 
mereka akan mendapatkan nilai yang baik. 














Siswa memperhatikan aspek-aspek yang penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, guru dapat pula membantu memusatkan perhatian 
siswa tersebut terhadap informasi yang relevan. 
c) Fase Perolehan
Informasi relevan yang telah diperhatikan siswa tidak langsung disimpan 
dalam memori melainkan dikaitkan dengan informasi yang telah ada dalam 
memorinya agar menjadi bermakna bagi dirinya. Dengan demikian, siswa dapat 
membentuk gambaran-gambaran tentang informasi tersebut. 
d) Fase Retensi
Informasi baru yang diperoleh harus dipindahkan dari memori jangka 
pendek ke memori jangka panjang. Hal ini dapat terjadi melalui pengulangan 
kembali (reherseal) atau praktek  (practice). 
e) Fase Pemanggilan
Fase ini menunjukkan bagian penting dalam belajar yaitu upaya 
memperoleh hubungan dengan informasi yang telah dipelajari dengan memanggil 
(recall) informasi tersebut dari memori jangka panjang. Materi yang terstruktur 
dengan baik akan lebih mudah dipanggil dari pada materi yang disajikan tidak 
teratur.
f) Fase Generalisasi
Generalisasi atau transfer informasi merupakan upaya menerapkan suatu 
informasi ke dalam situasi-situasi baru. Hal ini merupakan fase kritis dalam 
belajar.
g) Fase Penampilan
Para siswa harus menunjukkan kemampuan yang mereka peroleh setelah 
belajar melalui penampilan yang tampak. Misalnya, setelah belajar tentang alat 
termometer siswa mampu menunjukkan cara pengukuran suhu suatu benda 
dengan benar.
h) Fase Umpan Balik
Para siswa harus memperoleh umpan balik tentang penampilannya 
sehingga mereka mengetahui sudah benar atau belumkah pemahaman mereka 
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terhadap materi pembelajaran. Umpan balik ini dapat memberikan reinforsemen 
(penguatan) kepada mereka untuk penampilan yang berhasil.
Semua hasil belajar yang tercantum pada Gambar 2.1 merupakan 
kapabilitas siswa. Kapabilitas siswa tersebut antara lain:
a) Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilikan informasi 
verbal memungkinkan individu berperan dalam kehidupan
b) Ketrampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep 
dan lambang. Ketrampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, 
konsep konkret dan terdefinisi, dan prinsip
c) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
d) Ketrampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani.
e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut. (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 11-12)
Gagne mengemukakan bahwa dalam belajar terdiri dari tiga tahap yang 
meliputi sembilan fase. Tahapan tersebut meliputi: persiapan belajar, pemerolehan 
dan unjuk perbuatan serta alih belajar. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam Tabel 
2.1




Fase Belajar Kegiatan Pembelajaran
Persiapan 
untuk belajar
1. Mengarahkan perhatian 
siswa.
2. Ekspektasi.
3. Retrival (informasi dan 
ketrampilan yang sesuai 
dengan memori kerja).
Menarik perhatian siswa dengan 
kejadian yang tidak biasa, pertanyaan 
atau perubahan stimulus. 
Memberitahukan tujuan belajar 
kepada siswa.
Merangsang siswa agar mengingat 





4. Persepsi selektif atas 
sifat stimulus.
5. Sandi semantik.
6. Retrival dan respons.
7. Penguatan








9. Pemberlakuan secara 
umum
Menilai perbuatan siswa.
Meningkatkan retensi dan alih 
belajar.
    (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 13)
2) Pandangan Belajar Menurut Jerome S. Bruner
Teori belajar Jerome Bruner dikenal dengan teori belajar penemuan atau 
discovery learning. Dasar pemikiran pandangan belajar ini memandang bahwa 
manusia sebagai pemroses, pemikir, dan pencipta informasi. Oleh karena itu, yang 
terpenting dalam belajar adalah cara bagaimana seseorang memilih, 
mempertahankan, dan mentransformasikan informasi yang diterimanya secara 
aktif. Bruner sangat memberi perhatian pada masalah apa yang dilakukan manusia 
dengan informasi yang diterima itu untuk mencapai pemahaman dan membentuk 
kemampuan berpikir pada siswa. Menurut Bruner pada dasarnya belajar 
merupakan proses kognitif yang terjadi dalam diri seseorang. Ada tiga proses 
kognitif, yaitu: 
a) Proses perolehan informasi baru, dapat terjadi malalui kegiatan membaca, 
mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan atau 
mendengar/melihat audiovisual, dan lain-lain. 
b) Proses mentransformasikan infromasi yang diterima merupakan suatu proses 
bagaimana kita memperlakukan pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai 
dengan kebutuhan. Informasi yang diterima dianalisis, diproses, atau diubah 
menjadi konsep yang lebih abstrak agar suatu saat dapat dimanfaatkan.
c) Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan atau informasi yang telah 
diterima, agar dapat bermanfaat untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Udin S. Winataputra (2008: 3.13).
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Tahap-tahap penerapan belajar penemuan ini meliputi: (1) pemberian 
rangsangan/stimulus, (2) mengidentifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) 
verifikasi, (5) generalisasi (Udin S. Winataputra, 2008: 3.19). Pembelajaran 
dengan menggunakan teori Bruner akan membantu siswa melakukan proses 
ilmiah sehingga dapat meningkatkan kemampuan ilmiah. Pendapat serupa bahwa 
pandangan Bruner ini dapat meningkatkan kemampuan ilmiah dan kemampuan 
berfikir dituliskan dalam sebuah jurnal internasional, ”The participants were 
asked using J. Bruner’s induction (open-ended experiment) method to gain 
scientific and mental skills”.(Nail Ozek & Selahattin Gonen, 2005: 19)
2. Hakekat Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction
merupakan istilah yang banyak digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan 
siswa. Kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan dari dua 
kegiatan yang searah. Gagne dalam Wina Sanjaya (2009: 102), ”Instrution is a set 
of event that effect learners in such a way that learning is facilitated”. Menurut 
Gagne pembelajaran merupakan kejadian atau perstiwa yang mempengaruhi 
peserta didik melalui suatu cara sedemikian sehingga proses pembelajaran 
terfasilitasi. Jadi menurut Gagne pembelajaran merupakan peristiwa di mana guru  
merancang jalannya pembelajaran dan memberikan fasilitas untuk dapat 
digunakan dan dimanfaatkan oleh siswa dalam mempelajari sesuatu. Berdasarkan 
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1, dinyatakan bahwa, 
”Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Menurut pendapat ini, pembelajaran 
diartikan sebagai interaksi yang terjadi antara siswa, guru, dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan tempat dilakukannya proses belajar”. Syaiful Sagala (2009: 
64) menyatakan bahwa ”Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh 
guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai 
yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar”. Pengertian 
pembelajaran di sini berarti keseluruhan proses dari perencanaan sampai  dengan 
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evaluasi yang secara sengaja dibuat, dirancang oleh guru untuk memfasilitasi 
siswa dalam upaya membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar.
Menurut Udin S. Winatapura, dkk (2008: 1.18), ”Pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada peserta didik”. Dalam hal ini 
pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan jumlah dan mutu 
belajar siswa. Adapun pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 157), 
”Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Pembelajaran dirancang 
secara sengaja oleh guru untuk siswa agar dapat melakukan proses belajar dalam 
mencapai tujuan belajar.
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah segala usaha sadar yang dirancang oleh guru untuk membuat siswa belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar merupakan hasil belajar yang 
hendak dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran yaitu untuk mendapatkan 
pengetahuan (aspek kognitif), keterampilan (aspek psikomotorik), dan 
pembentukan sikap (aspek afektif) melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pada suatu lingkungan belajar.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran. Wina Sanjaya (2009: 52-57), mengungkapkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu:
1) Faktor Guru
Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Peran guru bagi siswa tidak dapat digantikan oleh perangkat lain karena siswa 
adalah organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan 




Faktor siswa terdiri dari aspek latar belakang siswa dan faktor sifat yang 
dimiliki siswa. Aspek latar belakang siswa meliputi: jenis kelamin siswa, tempat 
kelahiran, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dan lain-lain. 
Sedangkan faktor sifat yang dimiliki siswa meliputi: kemampuan dasar, 
pengetahuan, dan sikap. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan 
motivasi guru dalam proses pembelajaran. Kelengkapan tersebut juga dapat 
memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Kelengkapan sarana dan 
prasarana akan memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar alat dan 
media yang tersedia.
4) Faktor Lingkungan
Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu 
faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial psikologis. Faktor organisasi kelas 
meliputi jumlah siswa dalam satu kelas sedangkan faktor iklim sosial psikologis 
dibedakan iklim sosial psikologis internal dan iklim sosial psikologis eksternal.
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model 
atau teladan bagi siswa yang diajarnya tetapi juga sebagai pengelola 
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kemampuan dan kualitas guru. Setiap siswa merupakan individu 
yang unik, yang berbeda satu dari lainnya sehingga memiliki karakteristik, sifat, 
kemampuan, pengetahuan yang berbeda satu dengan yang lain yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. Siswa dengan kemampuan tinggi akan 
menunjukkan motivasi belajar yang tinggi sedangkan siswa dengan kemapuan 
rendah senantiasa menunjukkan rendahnya motivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah 
jalannya pembelajaran baik dari segi guru maupun siswa. Dengan adanya sarana 
dan prasarana yang lengkap diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran berjalan lancar serta 
dapat memudahakan guru dalam merancang proses pembelajaran dan 
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memudahkan siswa dalam menerima suatu bahan ajar guna pencapaian tujuan 
belajar. Lingkungan belajar yang baik akan memungkinkan iklim belajar menjadi 
kondusif dan tenang sehingga berdampak pada motivasi belajar siswa. Apabila 
iklim bilajar tidak tenang dan nyaman maka akan menghambat terjadinya proses 
pembelajaran di sekolah.
3.  Hakikat Mengajar
a. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan pekerjaan yang sangat mulia, sekaligus penuh 
tantangan. Ketika mengajar, guru berhadapan dengan individu-individu yang 
sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan. Mengajar pada 
dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem 
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk proses belajar.   
Menurut Sardiman A.M (2004: 48) menyatakan bahwa, “Mengajar 
diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar”. Pendapat senada diutarakan oleh Syaiful Sagala (2009: 9) 
mengungkapakan bahwa, “Mengajar yakni proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga menumbuhkan dan mendorong 
siswa belajar”. Mengajar dalam pengertian ini adalah menciptakan suasana dan 
kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi siswa. 
Sedangkan menurut Smith (1987) dalam Wina Sanjaya (2009: 96), 
mengemukakan bahwa, “Teaching is imparting knowledge or skill”. Jadi belajar 
adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan kepada siswa. Richard I. 
Arends (2008: 16) menyatakan bahwa, “Tujuan akhir mengajar adalah membantu 
siswa agar dapat menjadi pelajar yang mandiri dan self regulated”. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar 
adalah suatu upaya menciptakan kondisi lingkungan dan suasana yang sesuai 
untuk berlangsungnya kegiatan belajar siswa dengan penanaman pengetahuan 




Ada beberapa prinsip-prinsip mengajar yang dirangkum dari Slameto 
(2003: 35-39) sebagai berikut: 
1) Perhatian
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian anak 
pada pelajaran yang disampaikan. 
2) Aktifitas
Dalam mengajar guru perlu menimbulkan aktifitas anak dalam berfikir 
maupun berbuat. Bila anak menjadi partisipan yang aktif, maka akan memiliki 
ilmu pengetahuan itu dengan baik, dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.
3) Apersepsi
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, ataupun pengalamannya. 
Dengan demikian anak akan memperoleh hubungan antara pengetahuan yang 
telah menjadi milikinya dengan pelajaran yang akan diterimanya.
4) Peragaan
Ketika guru mengajar di depan kelas, guru harus dapat berusaha 
menunjukkan benda-benda yang asli. Bila mengalami kesulitan boleh 
menunjukkan model, gambar, benda tiruan, atau dengan menggunakan media lain 
seperti radio, TV, dan sebagainnya.
5) Repetisi
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian 
itu makin lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah.
6) Korelasi
Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu diperhatikan, agar dapat 
memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa itu sendiri.
7) Konsentrasi
Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat dipusatkan 
kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh pengetahuan secara 
xl
luas dan mendalam. Usaha konsentrasi menyebabkan siswa memperoleh 
pengalaman langsung, mengamati sendiri, mengamati sendiri, meneliti sendiri, 
untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan itu sendiri.
8) Sosialisasi
Bekerja di dalam kelompok dapat meningkatkan cara berpikir sehingga 
dapat memecahkan masalah dengan lebih baik dan lancar. 
9) Individualisasi
Guru diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secara individu, agar 
dapat melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak.
10) Evaluasi
Evaluasi dapat memberikan motivasi bagi guru maupun siswa agar lebih 
giat belajar dan meningkatkan proses berfikir. Evaluasi dapat menggambarkan 
kemajuan anak, prestasinya, hasil rata-ratanya, tetapi dapat juga menjadi bahan 
umpan balik bagi guru. 
4. Pembelajaran IPA (Fisika) di SMP
Berdasarkan struktur kurikulum (merupakan pola dan susunan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran) yang 
tercakup dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 
2006 tanggal 23 Mei 2006, tertulis bahwa “Kurikulum SMP/MTs meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan. Substansi mata pelajaran 
IPA SMP/MTs merupakan “IPA Terpadu””.  Fisika merupakan cabang dari IPA. 
a. Pengertian IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang biasa disebut dengan sains 
(science) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, mulai dari SD/ MI hingga SMA/  MA. Namun, 
untuk jenjang SMP/MTs, substansi IPA merupakan IPA Terpadu.
Zuhdan K. Prasetyo (2008: 1) menyatakan bahwa science adalah 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Moh. Amin dalam 
Zuhdan K Prasetyo (2008: 1), “Perkembangan science tidak hanya ditandai oleh 
adanya kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, tetapi juga ditandai oleh 
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munculnya scentific method dan scientific attitudes”. Dalam pengertian ini, 
science merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
tentang gejala alam dan perkembangannya tidak hanya ditunjukkan oleh fakta-
fakta tapi juga timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa IPA meliputi 3 hal, yaitu:
1) Proses IPA
Proses IPA sering disebut juga proses ilmiah/ metode ilmiah. Yang 
disebut dengan metode ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-prinsip logis 
terhadap penemuan, pengesahan dan penjelasan tentang suatu kebenaran. secara 
empiris. Adapun langkah-langkah metode ilmiah adalah identifikasi masalah, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, melakukan eksperimen, pengujian 
hipotesis dan penarikan kesimpulan.
2) Produk IPA
Produk IPA adalah semua pengetahuan tentang gejala alam yang telah 
dikumpulkan melalui pengamatan/ observasi. Produk IPA berupa fakta, konsep, 
prinsip, hukum dan teori.
3) Nilai dan Sikap Ilmiah
Selama melakukan metode ilmiah melalui proses observasi, eksperimen 
dan berfikir logis harus digunakan sikap jujur, obyektif dan komunikatif agar 
dapat mencapai hasil IPA yang benar.
b. Pengertian Fisika
Definisi Fisika tidak berbeda jauh dari definisi IPA, yang di dalamnya 
mencakup gejala-gejala alam. “Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
benda-benda di alam, gejala-gejala, kejadian-kejadian alam serta interaksi dari 
benda-benda di alam tersebut”. 
(http://elearning.gunadarma.ac.id/docmodul/ilmu_alamiah_dasar/bab10-isika.pdf)
Pengertian lainnya yaitu:
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penemuan dan 
pemahaman mendasar hukum-hukum yang menggerakkan materi, energi, 
ruang dan waktu. Fisika mencakup konstituen elementer alam semesta dan 
interaksi-interaksi fundamental di dalamnya, sebagaimana analisa sistem-
sistem yang paling dapat dimengerti dalam artian prinsip-prinsip 
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fundamental ini. Fisika adalah studi mengenai dunia anorganik, fisik, 
sebagai lawan dari dunia organik seperti biologi, fisiologi dan lain-lain.
(http://id.wikibooks.org/wiki/Fisika_itu_mudah/Pendahuluan)
Menurut Gerthsen (1985) yang dikutip oleh Herbert Druxes (1986: 3) 
“Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana 
mungkin dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataan 
persyaratan utama untuk pemecahan soal adalah dengan mengamati gejala-gejala 
tersebut”. Sedangkan pendapat Brockhaus (1972) yang dikutip oleh Druxes (1986: 
3), “Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan penelitian 
dengan percobaan dan pengujian secara sistematis dan berdasarkan peraturan 
umum”.
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Fisika merupakan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda di alam, gejala-gejala, kejadian-
kejadian alam serta interaksi dari benda-benda di alam tersebut yang bersifat fisik 
dan dapat dipelajari secara pengamatan dan eksperimen serta teori. Hasil-hasil 
Fisika diungkapkan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori.
c. Tujuan Pembelajaran IPA  di SMP
Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 
tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006, Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
1) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya
2) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, 
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat
4) Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bersikap dan bertindak  ilmiah serta berkomunikasi
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
7) Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan  ke jenjang selanjutnya.
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d. Ruang Lingkup IPA SMP
Bahan kajian IPA untuk SMP/MTs merupakan kelanjutan bahan kajian 
IPA SMP/ MTs meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan
2) Materi dan Sifatnya
3) Energi dan Perubahannya
4) Bumi dan Alam Semesta
Berdasarkan ruang lingkup bahan kajian IPA yang dipelajari di SMP, di 
dalamnya tercakup bahan kajian Fisika. Proses pembelajaran IPA Terpadu di 
sekolah yang digunakan dalam penelitian ini masih diajarkan secara terpisah, 
seperti misalnya IPA (Fisika), IPA (Biologi), dan IPA (Kimia). Sehingga, dalam 
penelitian hanya ditinjau dalam kajian Fisika.
5. Pendekatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran merupakan proses yang harus dilakukan oleh 
siswa dengan bimbingan guru agar tujuan pembelajaran tercapai.  Maka dari itu, 
guru perlu mempertimbangkan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk diterapkan. Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang menentukan keberhasilan proses belajar. Dalam Em Zul Fajri 
dan Ratu Aprillia Senja (2007: 218), ”Pendekatan adalah proses, perbuatan, cara 
mendekati, usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan 
dengan orang yang diteliti”. 
Menurut Syaiful Sagala (2009: 68) menyatakan bahwa, “Pendekatan 
pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam 
mencapai tujuan instruksional tertentu”. Pendekatan pembelajaran merupakan 
aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 
mempermudah guru dalam memberikan pelayanan belajar dan juga 
mempermudah siswa untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru untuk 
mencapai tujuan belajar. Sementara itu, Wina Sanjaya (2009: 127) 
mengemukakan bahwa, “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran”. Jadi istilah pendekatan merujuk pada 
cara pandang seseorang tentang terjadinya proses pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan adalah cara pandang yang diwujudkan dalam aktivitas menjadi jalan 
yang akan ditempuh oleh guru dan siswa yang diharapkan sangat membantu 
terwujudnya pembelajaran yang efektif yang tertuju pada pencapaian tujuan 
pembelajaran tertentu (konsep, prinsip, keterampilan, sikap dan dampak 
pengiring) yang ada dalam program pembelajaran. 
Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran antara lain pendekatan 
keterampilan proses, pendekatan konsep, pendekatan konstruktivisme, pendekatan 
deduktif, pendekatan induktif, pendekatan ekspositori dan pendekatan heuristik. 
Pendekatan pembelajaran dipilih dengan menyesuaikan kebutuhan materi ajar 
yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
digunakan pendekatan pendekatan quantum learning dan keterampilan proses.
a. Pendekatan Quantum Learning
1) Pengertian Quantum Learning
Quantum learning pertamakali dikembangkan oleh Bobbi de Porter dan 
mulai dipraktikkan pada tahun 1981, dengan mengilhami rumus yang terkenal 
dalam Fisika Kuantum yaitu massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan 
energi. Dengan rumus ini Bobbi DePorter (2003: 16) mendifinisikan “Quantum 
learning sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”. 
Quantum learning bermakna interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya karena semua energi adalah kehidupan dan tubuh manusia secara fisik 
adalah materi. Sebagai pelajar, siswa memiliki tujuan untuk meraih sebanyak 
mungkin cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi, agar menghasilkan energi cahaya 
yang akan bermanfaat bagi siswa sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut 
Septiawan Santana Kurnia (http://depdiknas.go.id/jurnal/34/editorial34, 11 
Agustur 2009), “Quantum learning ialah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 
proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat”. 
Berdasarkan dua pendapat di atas, pendekatan quantum learning
merupakan suatu kiat, petunjuk, dan strategi dalam proses pembelajaran yang 
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menggabungkan antara rangsangan internal dan eksternal untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, bermanfaat dan bermakna. 
Prinsip yang mendasari quantum learning adalah bahwa sugesti dapat 
dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apa pun 
memberikan sugesti positif atau negatif. “…sugesti positif adalah mendudukkan 
siswa secara nyaman dan menyenangkan dalam belajar”. (Syaiful Sagala, 2009: 
105). Untuk mendapatkan sugesti positif, beberapa teknik digunakan. Lingkungan 
dan sumber belajar dibuat nyaman, cukup penerangan, enak dipandang, dan jika 
diperlukan ada musiknya. Musik dapat menghasilkan suatu ralaksasi. Musik juga 
dapat mengatur mood, mengubah keadaan, mendukung lingkungan belajar. 
Prinsip suggestology hampir mirip dengan proses accelerated learning, 
pemercepatan belajar: yakni, proses belajar yang memungkinkan siswa belajar 
dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal, dan dibarengi 
kegembiraan.
2) Karakteristik Umum
Karakteristik umum yang digunakan dalam quantum learning seperti 
yang disebutkan dalam Sugiyanto (2008: 69-74), dapat dirangkum antara lain 
sebagai berikut
a) Berpangkal pada psikologi kognitif.
b) Bersifat humanististis. Manusia sebagai pembelajar menjadi pusat 
perhatiannya. Potensi diri, kemampuan pikiran, daya motivasi, dan sebagainya 
dari pembelajar diyakini dapat berkembang secara maksimal. Hadiah dan 
hukuman dianggap tidak ada karena semua usaha yang dilakukan manusia 
patut dihargai. Kesalahan dipandang sebagai gejala manusiawi.
c) Bersifat konstruktivistik, artinya memadukan, menyinergikan, dan 
mongolaborasikan faktor potensi siswa dengan lingkungan sebagai konteks 
pembelajaran.
d) Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna, bukan 
sekedar transaksi makna.
e) Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan 
tinggi. Di sini berbagai kiat dan cara dilakukan seperti menciptakan suasana 
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yang menyenangkan, memberikan iringan musik, lingkungan nyaman, 
penataan tempat duduk rileks, dan lain-lain.
f) Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran. Dengan 
kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar sehat, rileks, 
santai, dan menyenangkan serta tidak membosankan.
g) Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran. Dengan 
kebermaknaan dan kebermutuan akan menghadirkan pengalaman yang dapat 
dimengerti dan berarti bagi pembelajar, terutama pengalaman perlu 
diakomodasi secara memadai.
h) Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diri pembelajar. Ini 
mengandung arti bahwa suatu kesalahan tidak dianggapnya suatu kegagalan 
atau akhir dari segalanya. Dalam proses pembelajarannya dikembangkan nilai 
dan keyakinan bahwa hukuman dan hadiah tidak diperlukan karena setiap 
usaha harus diakui dan dihargai.
3) Prinsip Dasar
Prinsip dasar yang terdapat dalam quantum learning adalah:
a) Bawalah dunia mereka (siswa) ke dalam dunia kita (guru), dan antarkan dunia 
kita (guru) ke dalam dunia mereka (siswa). Untuk itu, guru dapat 
memanfaatkan pengalaman-pengalaman belajar yang dimiliki siswa sehingga 
guru akan mudah membelajarkan siswa baik dalam bentuk memimpin, 
mendampingi, dan memudahkan siswa menuju kesadaran ilmu yang lebih luas. 
Ini berarti dunia siswa dan guru diperluas. Di sinilah dunia guru menjadi dunia 
siswa selaku pembelajar.
b) Proses pembelajaran bagaikan orkestra simfoni, yang secara spesifik dapat 
dijabarkan sebagai berikut:
(1) Segalanya dari lingkungan. Hal ini mengandung arti baik lingkungan 
kelas/sekolah sampai bahasa tubuh guru; dari lembar kerja atau kertas 
kerja yang dibagikan kepada siswa sampai rencana pelakanaan 
pembelajaran, semuanya mencerminkan pembelajaran.
(2) Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam proses pembelajaran 
mempunyai tujuan. 
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(3) Pengalaman mendahului pemberian nama. Pembelajaran yang baik adalah 
jika siswa telah memperoleh informasi terlebih dahulu apa yang akan 
dipelajari sebelum memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. Ini 
diilhami bahwa otak akan berkembang pesat jika adanya rangsangan yang 
kompleks  selanjunya akan menggerakkan rasa keingintahuan.
(4) Akuilah setiap usaha. Dalam proses pembelajaran siswa seharusnya 
dihargai dan diakui setiap usahanya walaupun salah, karena belajar 
diartikan  sebagai usaha yang mengandung resiko untuk keluar dari 
kenyamanan untuk membongkar pengetahuan sebelumnya.
(5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Segala sesuatu yang telah 
dipelajari oleh siswa sudah pasti layak pula dirayakan keberhasilannya.
c) Pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan.
(Sugiyanto, 2008: 74-77)
4) Kerangka Perencanaan Quantum Learning
Kerangka perencanaan pembelejaran kuantum dikenal dengan singkatan 
“TANDUR”, yaitu:
a) Tumbuhkan
Secara umum konsep tumbuhkan adalah sertakan diri siswa, pikat siswa, 
puaskan keingintahuan, buatlah siswa tertarik atau penasaraan tentang materi yang 
akan diajarkan. Dari hal tersebut tersirat, bahwa dalam pendahuluan (persiapan) 
pembelajaran dimulai guru seyogyanya menumbuhkan sikap positif dengan 
menciptakan lingkungan yang positif, lingkungan sosial (komunitas belajar), 
sarana belajar, serta tujuan yang jelas dan memberikan makna pada siswa, 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu. Stategi untuk melaksanakan “tumbuhkan” 
tidak harus dengan tanya jawab, menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis, 
melainkan dapat pula dengan penyajian gambar/media yang menarik atau lucu, 
puisi, dan lain-lain.
b) Alami.
Tahap ini jika ditulis pada rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat 
pada kegiatan inti. Konsep “alami” mengandung pengertian bahwa dalam 
pembelajaran guru harus memberi pengalaman dan manfaat terhadap pengetahuan 
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yang dibangun siswa sehingga menimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah. 
Pertanyaan yang memandu guru pada konsep alami adalah cara apa yang terbaik 
agar siswa memahami informasi. Strategi konsep “alami” dapat menggunakan 
kegiatan untuk mengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki. 
c) Namai
Konsep ini berada pada kegiatan inti, “namai” mengandung maksud 
bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak (membuat siswa penasaran, penuh 
pertanyaan mengenai pengalaman) untuk memberikan identitas, menguatkan dan 
mendefinisikan. Penamaan dalam hal ini adalah mengajarkan konsep, melatih 
keterampilan berpikir dan strategi belajar. Strategi implementasi konsep “namai” 
dapat menggunakan gambar susunan gambar, warna, alat bantu, kertas tulis dan 
poster di dinding atau yang lainnya. 
d) Demonstrasikan
Tahap ini masih pada kegiatan inti. Inti pada tahap ini adalah memberi 
kesempatan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus 
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkat pemahaman terhadap 
materi yang dipelajari. Panduan guru untuk memahami tahap ini yaitu dengan cara 
apa siswa dapat memperagakan tingkat kecakapan siswa dengan pengetahuan 
yang baru. Strategi yang dapat digunakan adalah mempraktekkan, menyusun 
laporan, membuat presentasi dengan powerpoint, menganalisis data, melakukan 
gerakan tangan, kaki, gerakan tubuh bersama secara harmonis, dan lain-lain.
e) Ulangi
Tahap ini dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan 
menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Panduan guru untuk 
memasukkan tahap ini yaitu cara apa yang terbaik bagi siswa untuk mengulang 
pelajaran ini. Strategi untuk mengimplementasikan yaitu dapat dengan membuat 
isian “aku tahu bahwa aku tahu ini” hal ini merupakan kesempatan siswa untuk 
mengajarkan pengetahuan baru kepada orang lain (kelompok lain).
f) Rayakan
Tahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran. Dengan maksud 
memberikan rasa selesai, untuk menghormati usaha, ketekunan, dan kesusksesan 
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yang akhirnya memberikan rasa kepuasan dan kegembiraan. Dengan kondisi akhir 
siswa yang senang maka akan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lebih 
lanjut. Strategi yang dapat digunakan adalah dengan pujian bernyanyi bersama, 
pesta kelas, memberikan reward berupa tepukan. (Sugiyanto, 2008: 79-87). Hal 
ini senada dengan Quantum Learning Network  (2006) yang dikutip oleh Lauren 
Hinton, Glenn Simson, dan Denecia Smith (http://www.qln.com/Selfefficacy.pdf) 
bahwa, “…Teacher need to create celebrations surrounding their praise, when 
praise becomes a forms of a celebration students take more ownership in their 
learning”. Guru perlu menciptakan perayaan dalam pujian mereka, ketika pujian 
menjadi bentuk perayaan, siswa akan lebih merasa memiliki pembelajaran yang 
telah terjadi.
Quantum learning juga mengkonsep tentang lingkungan belajar yang 
tepat. Penataan lingkungan ditujukan kepada upaya membangun dan 
mempertahankan sikap positif. Sikap positif merupakan aset penting untuk 
belajar. Peserta didik quantum dikondisikan ke dalam lingkungan belajar yang 
optimal baik secara fisik maupun mental. Dengan mengatur lingkungan belajar 
demikian rupa, para pelajar diharapkan mendapat langkah pertama yang efektif 
untuk mengatur pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Eugenia 
Etkina yang ditulis dalam Journal Physics Teacher and Education Online (2005: 
3), ”...teacher should be able to create learning environment in which sudents can 
master the conceps and process of science”. Jadi guru sebaiknya menciptakan 
lingkungan belajar yang dapat membuat siswa menguasai konsep dan proses 
sains.
b. Pendekatan Ketrampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses menurut Depdikbud seperti dikutip oleh 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 138) adalah ”... wawasan  atau anutan 
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang 
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah 
ada pada diri siswa”. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan keterampilan proses 
berupaya untuk mengembangkan potensi yang telah ada pada diri siswa. 
Sedangkan Syaiful Sagala (2009: 74) mengungkapkan bahwa, “Pendekatan proses 
ladalah suatu pendekatan pengajaran memberi kesempatan kepada siswa untuk ikut 
menghayati proses penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagai suatu 
ketrampilan proses”.
Selanjutnya, pendapat Funk yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono, 
(2006: 138-139) memberikan penjelasan tentang pendekatan tersebut sebagai 
berikut :
1) Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada siswa pengertian 
yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan. Siswa dapat mengalami 
rangsangan ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta dan 
konsep ilmu pengetahuan
2) Mengajar dengan keterampilan proses berarti memberikan kesempatan 
kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekadar 
menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Di 
sisi yang lain, siswa merasa bahagia sebab siswa aktif dan tidak menjadi 
pebelajar yang pasif
3) Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar ilmu pengetahuan, 
membuat siswa belajar proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berupaya untuk mengembangkan potensi berupa keterampilan yang telah ada pada 
diri siswa melalui belajar yang lebih menekankan proses bagaimana mempelajari 
suatu pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan teori). Di samping itu, siswa diberi 
kesempatan yang lebih untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Untuk dapat memiliki keterampilan proses tertentu, siswa harus 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Di bawah ini terdapat jenis-jenis kegiatan 
yang menunjukkan ketrampilan dalam ketrampilan proses yang dikemukakan oleh 
(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 141-145):
1) Mengamati
Untuk dapat mencapai keterampilan mengamati, siswa harus 
menggunakan sebanyak mungkin inderanya, yaitu melihat, mendengar, 
merasakan, mencium dan mencicipi. Selain itu juga menggunakan peralatan lain 
yang memberikan informasi khusus dan tepat. Dengan demikian ia dapat 
mengumpulkan fakta-fakta yang relevan dan memadai. Selanjutnya siswa harus 
mampu mencari persamaan dan perbedaan.
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2) Mengklasifikasikan
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah 
berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat – sifat khususnya, sehingga didapatkan 
golongan/kelompok sejenis dari objek dan/atau peristiwa yang di maksud.
3) Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan 
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, 
visual, atau suara visual.
4) Mengukur
Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan 
satuan ukuran tertentu yang telah di tetapkan sebelumnya.
5) Memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat 
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan 
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau berhubungan antara fakta, 
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.
6) Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk 
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan 
prinsip yang diketahui. 
Kedua pendekatan di atas, pendekatan quantum learning dan ketrampilan 
proses, keduanya melewati fase-fase belajar menurut Gagne.  Dengan demikian 
pandangan Gagne tentang belajar sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan quantum learning dan 
ketrampilan proses. Selain itu, kedua pendekatan tersebut sesuai dengan 
pandangan Bruner tentang belajar karena keduanya mendorong siswa untuk 
mempunyai pengalaman dalam memperoleh konsep-konsep yang dipelajari.
6. Metode Demonstrasi
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam  
belajar adalah penggunaan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar. 
Syaiful Sagala (2009: 169) menyatakan bahwa, “Metode mengajar adalah cara 
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yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan kelas pada umumnya atau 
dalam menyajikan bahan pelajaran pada khususnya”. Sedangkan menurut Wina 
Sanyaja (2009: 147) mengungkapkan bahwa, “Metode adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Hal yang 
sejalan juga diungkapkan oleh Hamzah B. Uno (2008: 2), “Metode pembelajaran 
didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, dalam menjalankan fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Dari pendapat di atas, 
diungkapakan bahwa metode merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk 
mengorganisasi kelas dan dalam menyajikan pelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. Sehingga metode memegang peranan penting dalam 
rangkaian proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar ada banyak jenisnya di antaranya: metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode eksperimen, metode diskusi kelompok dan metode 
pemberian tugas. Dalam penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan 
adalah metode demonstrasi.
Metode demonstrasi dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA terutama 
Fisika. Menurut Wina Sanjaya (2009: 152), “Metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekadar tiruan”. Hal senada diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2009: 210) yang 
menyatakan, “Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya 
suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata 
atau tiruannya”. Hal ini berarti bahwa dalam demonstrasi terdapat sesuatu yang 
disajikan kepada siswa baik berwujud benda maupun sejenis prosedur kegiatan 
yang sesuai dengan pelajaran. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak 
terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Berdasarkan kedua pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah penyajian bahan 
pelajaran oleh guru baik yang berwujud benda maupun berupa prosedur tertentu 
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yang dilakukan secara langsung atau menggunakan media pengajaran yang dapat 
melibatkan peran serta siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Banyak hal yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
metode demonstrasi, diantaranya seperti yang diungkapkan Carl J. Wenning yang 
dikutip dari Journal Of Physics Teacher Education Online Vol.2 No.3, 2005:5) 
berikut :
An interactive demonstration generally consists of a teacher manipulating 
(demonstrating) a scientific apparatus and then asking probing questions 
about what will happen (prediction) or how something might have happened 
(explanation). The teacher is in charge of conducting the demonstration, 
developing and asking probing questions, eliciting responses, soliciting 
further explanations, and helping students reach conclusions on the basis of 
evidence.
Demonstrasi yang interaktif dapat terjadi ketika guru melakukan 
demonstrasi dan kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa 
yang akan terjadi (keterampilan memprediksi) atau menjelaskan bagaimana 
sesuatu dapat terjadi (keterampilan mengkomunikasikan). Dalam hal ini guru 
berperan untuk mengendalikan demonstrasi, mengembangkan dan bertanya 
melalui pertanyaan yang bertujuan untuk menguji pemahaman siswa, 
menimbulkan respon, melakukan penjelasan lebih jauh, dan membantu siswa 
dalam menyimpulkan berdasarkan bukti. Walaupun dalam proses demonstrasi 
peran siswa hanya sekadar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat 
menyajikan bahan pelajaran lebih konkret.
Sebagai suatu metode pembelajaran, demonstrasi juga tidak lepas dari 
kelebihan dan kelemahannya. Berkaitan dengan kelebihan metode demonstrasi, 
Wina Sanjaya (2009: 152-153) mengemukakannya sebagai berikut :
1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, 
sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang 
dijelaskan.
2) Proses belajar akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, 
tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.
3) Dengan cara mengamati langsung siswa akan memiliki kesempatan 
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian 
siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.
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Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa 
kelamahan, diantaranya:
1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang. Guru 
harus mencobanya terlebih dahulu sehingga dapat memakan waktu yang 
banyak.
2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 
memadai.
3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.
Berdasarkan uraian mengenai kelebihan dan kekurangan dari metode 
demonstrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi memiliki 
cukup banyak kelebihan sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, guru juga perlu berupaya untuk mengantisipasi  beberapa 
kelemahan metode tersebut demi tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 
7. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Sebelum membahas tentang pengertian motivasi belajar, berikut akan 
dipaparkan tentang apa itu motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 
dapat menentukan keberhasilan belajar seseorang. Dalam diri setiap individu 
diperlukan adanya motivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut pengertian yang tertera dalam Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia (2007: 575), “Motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada diri 
seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan 
tertentu; usaha-usaha yang menyebabakan seseorang atau kelompok orang 
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki”. 
Pengertian lain seperti yang yang diungkapkan Shawn M. Glynn, Taasoobshirazi, 
dan Brickman (2009:127) dalam Journal of Research in Science Teaching, 
menyatakan bahwa ”Motivation is the internal state that arouse, directs, and 
sustains goal-oriented behaviour”. Motivasi merupakan keadaan internal yang 
dapat membangkitkan, mengarahkan dan menjadi landasan perilaku seseorang 
dalam mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pengertian lain diungkapkan 
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oleh Tri Saptuti Susiani (2007: 128) dalam sebuah Jurnal Inovasi Pendidikan yang 
menyatakan bahwa, ”Motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat 
dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan mongorganisasikan 
tingkah lakunya”.
Barelson dan Steiner dalam Arko Pujadi (2007: 42) menyatakan bahwa, 
”Motivasi suatu keadaan dalam diri seseorang (innerstate) yang mendorong, 
mengaktifkan atau menggerakkan, dan yang mengarahkan atau menyalurkan 
perilaku ke arah tujuan”. Hal senada diungkapkan oleh Hamzah B. Uno (2008: 3) 
bahwa, 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adalnya rangsangan 
dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari 
keadaan sebelumnya. Dengan sasaran sebagai berikut: a) mendorong 
manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan 
kebutuhan, b) menentukan arah tujuan yang hendak dicapai, dan c) 
menentukan perbuatan yang harus dilakukan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan usaha yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar yang 
muncul sebagai tenaga atau faktor mendorong, mengaktifkan, menggerakkan, 
mengarahkan, mengorganisasi, menyalurkan dan menjadi landasan perilaku 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan ke arah tujuan. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan mengenai motivasi belajar yaitu usaha yang dilakukan secara sadar 
atau tidak sadar yang muncul dari siswa sebagai tenaga atau faktor mendorong, 
mengaktifkan, menggerakkan, mengarahkan, mengorganisasi, menyalurkan dan 
menjadi landasan perilaku siswa untuk belajar untuk memenuhi kebutuhan belajar 
agar menjadi siswa yang berhasil.
b. Peran Motivasi dalam Belajar
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting yang menentukan keberhasilan. Proses pembelajaran berhasil manakala 
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Motivasi merupakan elemen yang 
penting untuk mendorong seseorang dalam melakukan segala sesuatu, termasuk 
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dalam belajar. Menurut Sardiman A.M. (2004: 82), “Motivation is an essensial 
condition of learning”. Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula tujuan yang 
diharapkan. 
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 27), mengungkapkan bahwa terdapat 
tiga peran motivasi dalam belajar dan pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar
Motivasi berperan dalam penguatan belajar apabila siswa dihadapkan 
pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan 
berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
2) Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Semakin jelas yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat 
motivasi belajar siswa. 
3) Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar
Seseorang yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang 
baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan 
seseorang tekun belajar dan sebaliknya seseorang yang kurang atau tidak memiliki 
motivasi untuk belajar tidak tahan lama dalam belajar. 
Dengan demikian motivasi dalam belajar merupakan salah satu faktor 
yang turut menetukan hasil belajar. Semakin kuat motivasinya maka besar 
kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dan semakin lemah 
motivasinya maka memungkinkan hasil belajar kurang baik. Karena itu seorang 
siswa harus mempunyai motivasi yang kuat, agar memperoleh prestasi belajar 
yang baik. Namun demikian, motivasi belajar bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Selain motivasi masih banyak faktor lain yang 
turut berperan dalam kaitannya dengan prestasi belajar seperti intelegensi, 
keadaan keluarga, lingkungan dan lain sebagainya.
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c. Macam-Macam Motivasi
Terdapat ragam jenis motivasi seperti yang dirangkum dari Sardiman 
A.M. (2004: 84-89) adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi Dilihat dari Dasar Pembentukannya
a) Motif-Motif Bawaan
Motif bawaan merupakan motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu 
ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk bekerja, beristirahat, 
dorongan seksual. 
b) Motif-Motif yang Dipelajari
Motif yang dipelajari ialah motif-motif yang timbul karena dipelajari. 
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 
untuk mengajar sesuatu. 
c) Cognitive Motives
Motif ini mennjuk pada gejala intrinsik, yaitu menyangkut kepuasan 
individual. Jenis motif ini sangat primer dalam kegiatan belajar di sekolah, 
terutama yang berkaitan dengan pengembangan intelektual.
d) Self Expression
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Dalam hal ini 
seseorang memiliki keinginan untuk aktualisasi diri.
e) Self-enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan 
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Kemajuan diri menjadi salah satu 
keinginan bagi setiap iindividu. Dalam belajar dapat diciptakan situasi kompetensi 
yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.
2) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap  individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dorongan yang menggerakkan itu 
bersumber pada suatu kebutuhan dan muncul dari kesadaran diri sendiri. Menurut 
Richard I. Arends (2008: 143), “Motivasi intrinsik menyebabkan orang bertindak 
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dengan cara tertentu karena tindakan itu membawa kepuasan atau kesenangan 
pribadi”.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Jadi motivasi ekstrinsik dimulai dan 
diteruskan berdasarkan dorongan dari luat yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar. Sedangkan menurut Richard I. Arends (2008: 143), 
“Motivasi ekstrinsik ditandai oleh individu yang bertindak untuk  mendapatkan 
reward yang berasal dari luar tindakan atau kegiatan itu”.
d. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah
Agar seorang pendidik dapat memotivasi anak didiknya dengan baik, 
diperlukan sarana untuk memperkuat motif-motif yang ada pada anak didik. 
Banyak cara dan sarana untuk menimbulkan motivasi belajar, namun jika  
pengunaanya tidak tepat dapat berakibat kurang baik. Cara dan sarana yang baik 
untuk menimbulkan motivasi belajar sebaiknya dilakukan dengan tepat cara dan 
sarana yang mendidik. Motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 
kegiatan belajar. 
Ada berbagai bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah, antara lain: memberi angka, hadiah, saingan/ 
kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, 
hukuman, hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang diakui, pemberian hadiah yang 
paedagogis.
Sardiman A.M. (2004: 90-93)
Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah motivasi dari dalam diri 
siswa atau anak didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
di sekolah sesuai dengan tujuan dari kurikulum yang telah ditetapkan. Indikator 
motivasi belajar dapat dilihat dengan beberapa indikator, meliputi:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
d. Adanya penghargaan dalam belajar
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e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
f.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. (Hamzah B. Uno, 2008: 23)
Sedangkan Arden N. Frandsen dalam Sardiman (2004: 46), beberapa hal 
yang mendorong seseorang dalam belajar, yaitu:
a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas
b. Adanya sifat kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk 
selalu maju
c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi
e. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.
Riduwan (2009: 210), menyatakan bahwa,
…secara operasional motivasi belajar dapat diungkap melalui instrumen 
angket, yaitu: (1) ketekunan dalam belajar, meliputi: kehadiran di kelas, 
mengikuti PBM di kelas, dan belajar di rumah (2) ulet dalam menghadapi 
kesulitan belajar, meliputi: sikap terhadap kesulitan dan usaha mengatasi 
kesulitan (3) minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, meliputi: 
kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan semangat dalam mengikuti PBM 
(4) keinginan untuk berprestasi, (5) mandiri dalam belajar, meliputi: 
penyelesaian tugas-tugas.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, indikator motivasi 
belajar Fisika yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:
a. Indikator motivasi belajar intrinsik, meliputi: 
(1) minat belajar,
(2) harapan dan cita-cita masa depan,
(3) keuletan menghadapi kesulitan,
(4) rasa ingin tahu,
(5) tekun menghadapi tugas, 
(6) adanya kemandirian, dan
(7) adanya hasrat/ keinginan berhasil.
b. Indikator motivasi belajar ekstrinsik, meliputi: 
(1) pemberian hadiah dan pujian (reinforcement positif), 
(2) pemberian angka, 
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(3) pemberian hukuman (reinforcement negatif), 
(4) adanya perhatian dari orang lain, 
(5) adanya saingan/ kompetisi, 
(6) adanya ulangan, dan 
(7) kondisi dan lingkungan belajar
8. Kemampuan Kognitif
Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa tujuan belajar merupakan 
hasil belajar yang hendak dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran yaitu 
untuk mendapatkan pengetahuan (aspek kognitif), penanaman 
konsep/keterampilan (aspek psikomotorik), dan pembentukan sikap (aspek 
afektif). Bloom dalam Kelvin Seifert (2008: 150-152), mengklasifikasikan  hasil 
pembelajaran kognitif tersebut ke dalam beberapa kategori, yaitu:
a. Pengetahuan
Pengetahuan mencakup kemampuan untuk mengingat, atau mengenali 
fakta dan gagasan berdasarkan permintaan. 
b. Pemahaman
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
yang sudah diingat lebih-kurang sama dengan yang sudah diajarkan dan 
sesuai dengan maksud penggunaanya.
c. Aplikasi
Aplikasi mencakup kemampuan menggunakan gagasan-gagasan atau
prinsip-prinsip umum terhadap situasi-situasi tertentu.
d. Analisis
Analisis mencakup kemampuan untuk mengelompokkan sebuah gagasan 
atau wacana dan mengevaluasi masing-masing kelompok tersebut.
e. Sintesis
Sintesis mencakup kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa 
elemen ke dalam sebuah struktur yang lebih besar atau menyeluruh. 
f. Evaluasi
Evaluasi mencakup kemampuan untuk menilai seberapa baik gagasan-
gagasan dan materi-materi pengetahuan dalam memenuhi kriteria-kriteria 
tertentu.
Hal senada diungkapkan Bloom dalam Syaiful Sagala (2009: 33), bahwa 
Domain kognitif yang mencakup kemampuan intelektual mengenal 
lingkungan terdiri atas enam macam kemampuan yang disusun secara 
hierarki dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks yaitu 
pengetahuan (kemampuan mengingat kembali hal-hal yang telah dipelajari), 
pemahaman (kemampuan mengungkap makna atau arti sesuatu hal), 
penerapan (kemampuan mempergunakan hal-hal yang telah dipelajari untuk 
menghadapai situasi-situasi baru dan nyata), analisis (kemampuan 
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menjabarkan sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga menjadi struktur 
organisasi yang dapat dipahami), sintesis (kemampuan memadukan bagian-
bagian menjadi satu keseluruhan yang berarti), dan penilaian (kemampuan 
memberikan harga sesuatu hal berdasarkan kreteria intern, kelompok, 
ekstern, atau yang telah ditetapkan lebih dahulu).
Taksonomi tersebut dikembangkan oleh Bloom dan rekan-rekannya pada 
1950-an. Baru-baru ini, taksonomi tersebut telah direvisi oleh sekelompok siswa 
Bloom dan diberi nama baru yaitu taxonomy for learning, teaching, and assessing
(taksonomi untuk belajar, mengajar, dan mengases). Perbaikan taksonomi Bloom 
ini diterangkan oleh Richard I. Arends dalam bukunya Learning to Teach Belajar 
untuk Mengajar (2008: 117-120).  Taksonomi Bloom yang direvisi bersifat dua 
dimensi. Salah satu dimensinya yaitu dimensi proses kognitif (cara berpikir) berisi 
enam kategori yaitu:
a. Remember (mengingat), yaitu mengambil pengetahuan yang relevan dari 
ingatan jangka panjang. Proses kognitif yang terkait antara lain: rocognizing 
(mengenali), recalling (mengingat kembali).
b. Understand (memahami), yaitu mengonstruksikan makna dari pesan-pesan 
instruksional, termasuk komunikasi lisan, tulisan, dan grafis. Proses kognitif 
yang terkait antara lain: interpreting (menginterpretasikan), exemplifying
(memberi contoh), classifying (mengklasifikasikan), summarizing
(merangkum), inferring (menyimpulkan), comparing (membandingkan), 
explaining (menjelaskan).
c. Apply (menerapkan), yaitu melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam 
situasi tertentu. Proses kognitif yang terkait antara lain: executing
(melaksanakan), implementing (mengimplementasikan).
d. Analyze (menganalisis), yaitu memecah materi menjadi bagian-bagian 
konstituen dan menentukan hubungan antara satu bagian dengan bagian lain
dan dengan struktur atau maksud keseluruhan. Proses kognitif yang terkait 
antara lain: differentiating (mendiferensiasikan), organizing
(mengorganisasikan), attributing (mengatribusikan)
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e. Evaluate (mengevaluasi), yaitu membuat judgment berdasarkan kriteria
tertentu. Proses kognitif yang terkait antara lain:  checking (mengecek), 
critiquing (mengkritik), 
f. Create (menciptakan)
Dimensi ini diasumsikan terletak di sepanjang kontinum kompleksitas kognitif. 
Kategori–kategori tersebut disusun secara hirarkis, sehingga menjadi 
taraf–taraf yang menjadi semakin bersifat kompleks, mulai dari yang pertama 
sampai dengan yang terakhir. Pada penelitian ini hanya ditinjau dimensi proses 
kognitif dan untuk pembelajaran di tingkat SMP, jenjang kognitif yang 
ditekankan adalah pada dimensi mengingat, memahami, menerapkan, dan 
menganalisis.
9. Pokok Bahasan Bunyi
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 SMP, 
pokok bahasan Bunyi adalah salah satu pokok bahasan bidang studi Fisika pada 
kelas VIII semester 2. Adapun kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah 
mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sehari-hari.
a. Pengertian Bunyi
Bunyi adalah  bentuk energi yang merambat dalam bentuk gelombang 
longitudinal. Sehingga  gelombang bunyi terdiri dari rapatan dan renggangan. 
Dalam perambatannya, bunyi memerlukan medium. Pada saat  memetik gitar 
memukul meja, serta saat memegang tonggorokan ketika seseorang berbicara, 
maka akan dirasakan adanya getaran. Adanya getaran tersebut, membuat gitar, 
meja, dan  seseorang berbunyi. Akan tetapi, jika benda-benda tersebut sudah tidak 
bergetar,(diam) maka tidak lagi terdengar bunyi. Sehingga, dapat dikatakan 
sumber bunyi adalah benda yang bergetar. 
Jadi, sifat-sifat bunyi yaitu:
1) suatu bentuk energi 
2) memerlukan medium dalam perambatannya
3) merambat dalam bentuk gelombang longitudinal, yang terdiri atas rapatan dan 
renggangan.
4) berasal dari benda yang bergetar.
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b. Syarat Terdengarnya Bunyi
Syarat terjadi dan terdengarnya bunyi yaitu:
1) Ada sumber bunyi
2) Ada medium atau zat antara, yaitu zat padat, cair, dan gas.
3) Ada pendengar (penerima bunyi) yang berada di dekat atau dalam 
jangkauan  jangkauan sumber bunyi.
     
   Gambar 2.2. Gelombang Bunyi
Sumber bunyi berasal dari benda yang bergetar. Zat padat merupakan 
penghantar bunyi yang paling baik, kemudian diikuti oleh zat cair dan selanjutnya 
udara. Karena bunyi merupakan peristiwa getaran yang merambat, maka bunyi 
memiliki frekuensi dan amplitudo. Frekuensi menentukan tinggi rendahnya bunyi 
dan amplitudo mempengaruhi kuat lemahnya bunyi. Jika jarak antara penerima 
dan sumber bunyi semakin jauh maka penerima (pendengar) akan mendengar 
bunyi semakin lemah. Bila jarak semakin dekat penerima mendengar bunyi 
semakin kuat. Setiap sumber bunyi menghasilkan bunyi dengan frekuensi tertentu 
yang tidak sama besarnya antara satu dengan yang lainnya.
c. Cepat Rambat Bunyi
Untuk merambat dari suatu tempat ke tempat lain, bunyi memerlukan 
waktu. Makin jauh jarak yang ditempuh makin lama waktu yang dibutuhkannya. 
Cepat rambat bunyi adalah perbandingan antara jarak yang ditempuh bunyi 
dengan selang waktunya.
Untuk mencari besarnya cepat rambat bunyi digunakan rumus :
  atau  s = v t  atau  
Keterangan :
s : jarak yang ditempuh bunyi (meter)
v : besarnya cepat rambat bunyi (m/sekon)
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t : waktu tempuh (sekon)
(Budi Purwanto, 2007: 167)
Jika gelombang menempuh jarak satu panjang gelombang (λ), maka 







1 ,   sehingga:  fv 
dengan :
v    :  besar cepat rambat bunyi (m/s)
λ    : panjang gelombang bunyi (m)
f     : frekuensi bunyi (Hz)
T    : periode (s)
   (Budi Prasodjo, 2006: 117)
Berikut ini adalah contoh bahwa bunyi memerlukan waktu dalam 
perambatannya:
1) Pada saat hujan, sering kita amati adanya kilat dan guntur. Sebetulnya kilat dan 
guntur terjadi pada saat yang bersamaan, tetapi kita lebih dahulu melihat kilat 
(cahaya) baru beberapa saat kemudian mendengar guntur (suara).
2) Ketika melihat orang yang menebang pohon dengan kampak, kita mendengar 
bunyi beberapa saat setelah kampak mengenai pohon.
Moll dan Van Beek menyelidiki perambatan bunyi di udara. Adapun 
hasil penyelidikannya seperti pada tabel berikut:
Tabel 2.2.  Pengaruh Suhu Terhadap Besarnya Cepat Rambat Bunyi pada Medium 
Udara




(Sumber: Ilmu Pengetahuan Alam 2, Wasis dan Sugeng Yuli I.)
Tabel tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi suhu udara, maka semakin 
besar cepat rambat bunyi.
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Tabel 2.3. Besarnya Cepat Rambat Bunyi  Dalam Berbagai Zat Pada suhu 20 C




4 Kayu Oak 3850
5 Kaca 4540
6 Besi 5120
(Sumber: Ilmu Pengetahuan Alam 2, Wasis dan Sugeng Yuli I.)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa v zat padat > v zat cair > v udara.
d. Jenis-Jenis Bunyi Berdasarkan Frekuensinya
Bunyi dapat kita dengar berdasarkan frekuensinya. Berikut pembagian 
bunyi berdasarkan frekuensinya, antara lain:
1) Infrasonik: bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 Hz (tidak dapat terdengar 
manusia, tapi jangkrik dan anjing bisa mendengarnya).
2) Audiosonik: bunyi yang frekuensinya antara 20 Hz hingga 20.000 Hz (dapat 
didengar manusia). 
3) Ultrasonik: bunyi yang frekuensinya lebih dari 20.000 Hz (tidak dapat 
terdengar manusia, tapi kelelawar dan lumba – lumba bisa mendengarnya).
(Etsa Indra Irawan, 2008: 237)
e. Nada
Nada adalah bunyi yang mempunyai frekuensi teratur, yang termasuk 
nada misalnya bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat musik. Desah adalah bunyi 
yang mempunyai frekuensi tidak teratur, misalnya suara daun yang ditiup angin, 
suara air hujan, suara meja yang dipukul-pukul sembarang dan sebagainya. Bunyi 
desah yang sangat keras disebut dentum. Contoh dentum adalah bunyi meriam 
dan bunyi bom.
Tinggi rendahnya nada dipengaruhi oleh frekuensi bunyi. Semakin besar 
frekuensi, maka semakin tinggi bunyi. Sebaliknya, semakin kecil frekuensi, 
semakin rendah bunyi.
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Tabel 2.4. Deretan Nada dan Perbandingan Frekuensinya
C D E F G A B C
24 27 30 32 36 40 45 48
Secara internasional frekuensi nada A (440 Hz) disepakati sebagai kunci untuk 
mencari frekuensi nada lain.
  (Saeful Karim, 2008: 262-263)
f. Kuat Bunyi
Kuat lemahnya bunyi bergantung pada amplitudo. Makin  kuat atau makin
keras bunyi, makin besar amplitudo. Sebaliknya, makin lemah bunyi, makin kecil 
amplitudo.
g. Warna Bunyi
Gabungan nada bunyi antara  nada dasar dan nada atas yang menyertainya 
disebut warna bunyi (timbre). Warna bunyi merupakan gabungan dari dua bunyi 
yang memiliki frekuensi yang sama tetapi terdengar berbeda.
(Etsa Indra Irawan, 2008: 241-242)
h. Hukum Marsenne
Seorang ahli fisika Marsenne telah menyelidiki frekuensi yang dihasilkan 
oleh senar-senar yang bergetar dengan menggunakan alat yang disebut sonometer. 
Sonometer merupakan alat yang digunakan untuk menyelidiki hubungan antara 
frekuensi, panjang senar, tegangan senar, tebal senar dan bahan senar.
Penyelidikan tersebut menghasilkan Hukum Marsenne. Bunyi hukum 
Marsenne yaitu tinggi rendahnya nada :
1) Berbanding terbalik dengan panjang senar (l)
2) Berbanding terbalik dengan akar luas penampang senar (A)
3) Sebanding dengan akar tegangan senar (F)
4) Berbanding terbalik dengan akar massa jenis bahan senar (ρ)
Hukum Marsenne dirumuskan sebagai berikut :
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Keterangan :
f    : frekuensi (Hz)
l    : panjang senar (meter)
F   : tegangan senar (Newton)
A   : luas penampang senar (m2)
ρ   : massa jenis bahan senar (kg/m3)
Untuk dua senar dengan panjang berbeda, tetapi tegangan dan luas 
penampang kedua senar sama, maka hubungan frekuensi kedua senar dapat 
dinotasikan sebagai berikut :
Keterangan :
l1   : panjang senar pertama (m atau cm)
l2   : panjang senar kedua (m atau cm)
f1   : frekuensi senar pertama (Hz)
f2   : frekuensi senar kedua (Hz)
i. Resonansi
Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda karena getaran 
benda lain. Resonansi terjadi bila frekuensi benda yang bergetar sama dengan atau 
kelipatannya frekuensi benda yang turut bergetar.
1) Resonansi pada Garputala
Gambar 2.3. Resonansi Pada Garputala
Getaran dari garputala A menyebabkan garputala B yang memiliki 
frekuensi yang sama ikut bergetar, meskipun lemah. Peristiwa ini disebut 
resonansi. 
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2) Resonansi pada Ayunan Bandul
     Gambar 2.4. Resonansi Pada Ayunan Bandul
Bandul A memiliki panjang tali yang sama dengan bandul E, tetapi 
memiliki panjang tali yang berbeda dengan lainnya.
Apabila bandul A diayunkan, maka bandul E akan ikut berayun, 
sedangkan bandul B, C, D, dan F tetap diam. Hal ini disebabkan bandul A dan E 
memiliki panjang tali dan waktu ayun yang sama sehingga frekuensinya sama, 
sedangkan bandul lain memiliki frekuensi yang berbeda. Karena frekuensi bandul 
A dan E sama, maka bandul E dikatakan beresonansi dengan bandul A.
3) Resonansi Kolom Udara
Gambar 2.5. Resonansi Kolom Udara
Resonansi udara akan terjadi pada setiap tinggi kolom udara yang 
merupakan kelipatan bilangan ganjil dari seperempat panjang gelombang sumber 
getar. Garputala digetarkan di atas tabung kaca. Pada kedudukan l1 akan terjadi 
resonansi pertama. Pada kedudujan l2 akan terjadi resonansi kedua. Terjadinya 
resonansi bila dipenuhi syarat :
Keterangan :
l  : panjang kolom udara di atas permukaan air dalam pipa (m atau cm)
λ :  panjang gelombang (m atau cm)
n :  resonansi ke-n, di mana n = 1, 2, 3,…
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Resonansi I : 
Resonansi II : 
Contoh-contoh peristiwa resonansi dalam kehidupan sehari-hari yaitu :
1) Gitar atau biola
Bunyi yang ditimbulkan oleh senar gitar dan biola menjadi lebih kuat, 
disebabkan oleh resonansi udara di dalam kotak gitar dan biola.
2) Gamelan
Gamelan dapat mengeluarkan suara nyaring, karena dalam gamelan itu 
terdapat resonansi udara.
3) Seruling
Seruling apabila ditiup akan mengeluarkan suara yang cukup keras. Hal 
ini disebabkan adanya resonansi udara di dalam seruling.
4) Kentongan
Resonansi terjadi pada kolom udara yang dibuat di tengah kentongan, 
sehingga bunyinya nyaring. 
(Budi Prasodjo, 2006: 122-123)
j. Pemantulan Bunyi
1) Hukum Pemantulan Bunyi
Gambar 2.6. Hukum Pemantulan Bunyi
Apabila bunyi mengenai permukaan yang keras, maka akan dipantulkan 
mengikuti suatu aturan yang disebut Hukum Pemantulan Bunyi.
Hukum pemantulan bunyi (perhatikan gambar di atas):
a) Bunyi datang (AB), garis normal (BN) dan bunyi pantul (BC) terletak pada 
satu bidang datar.
b) Sudut datang sama dengan sudut pantul
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2) Manfaat Pemantulan Bunyi dalam Kehidupan Sehari-hari
a) Untuk Menentukan Dalamnya Laut
Pemantulan bunyi dapat dimanfaatkan untuk mengukur kedalaman laut. 
Kedalaman laut dapat dihitung dengan mencatat selang waktu antara pemancaran 
bunyi dan penerimaan bunyi yang diantulkan oleh dasar laut. Untuk maksud ini, 
digunakan kapal yang dilengkapi transmitter sebagai sumber getar dan hidrofon
sebagai alat penangkap bunyi pantulan. Gelombang yang dipancarkan oleh 
transmitter dipantulkan oleh dasar laut. Cepat rambat bunyi dalam gelombang laut 
diketahui, yaitu 1500 m/s.
Persamaan yang digunakan untuk mengukur kedalaman laut (s) adalah:
Keterangan :
s  : dalamnya laut (m atau cm)
v : besarnya cepat rambat bunyi (m/s atau cm/s)
t  : waktu yang diperlukan bunyi untuk merambat bolak-balik (sekon)
(Widagdo Mangunwiyoyo, 2000:37-38)
Gambar 2.7 a. Pemanfaatan Gelombang Bunyi oleh Nelayan b. Skema 
Pemantulan Bunyi untuk Mengukur Kedalaman Laut
b) Untuk Menentukan Panjang Lorong Gua
Prinsip penentuan panjang lorong gua hampir sama dengan prinsip 
menentukan dalamnya laut.
Dalamnya laut atau panjang lorong gua dapat dihitung dengan rumus :
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Keterangan :
s  : dalamnya laut atau panjangnya lorong gua (m atau cm)
v : besarnya cepat rambat bunyi (m/s atau cm/s)
t  : waktu yang diperlukan bunyi untuk merambat bolak-balik (sekon)
3) Macam-Macam Bunyi Pantul
a) Bunyi Pantul Memperkuat Bunyi Asli
Hal ini terjadi karena bunyi pantul hampir bersamaan dengan bunyi asli. 
Bunyi pantul dapat memperkuat bunyi asli jika jarak sumber bunyi dan dinding 
pemantul berdekatan, sehingga selang waktu antara bunyi asli (bunyi dating) dan 
bunyi pantul sangat kecil.
b) Gaung atau Kerdam
Gaung atau kerdam adalah bunyi pantul yang hanya sebagian terdengar  
bersama-sama dengan bunyi asli, sehingga bunyi asli terdengar tidak jelas. Gaung 
terjadi karena jarak antar sumber bunyi dengan dinding pemantul cukup jauh 
sehingga sebagian saja bunyi pantul yang terdengar bersamaan dengan bunyi asli, 
bunyi pantul seperti ini mengganggu bunyi asli. Gaung dapat terjadi pada ruang 
yang agak besar, misalnya gedung pertemuan, dan gedunga aula.
Misal:
Bunyi asli : bi – ca -  ra  
Bunyi pantul :…bi…ca….ra
Terdengar : bi-...-….-.…-ra
Untuk menghindari gaung biasanya gedung pertemuan atau gedung bioskop 
dipasang peredam bunyi pada dindingnya. Peredam bunyi adalah zat-zat yang 
dapat menyerap bunyi yang diterimanya. Contoh peredam bunyi: karpet, karet, 
busa, wol, karton, tirai, dan gabus.
c) Gema
Gema adalah bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli selesai 
diucapkan. Gema akan terdengar apabila jarak antara dinding pemantul dengan 
sumber bunyi jauh. Misalnya seorang berteriak di dekat lereng gunung atau 
fjurang akan terdengar gema.
(Etsa Indra Irawan: 2008: 251-252)
lxxii
B. Penelitian yang Relevan
Berkaitan dengan penggunaan pendekatan keterampilan proses dan 
pendekatan quantum learning dalam penelitian ini, sebelumnya juga pernah 
dilakukan penelitian yang serupa. Pada tahun 2009, Dwi Astuti melakukan 
penelitian tentang pendekatan keterampilan proses dan pendekatan quantum 
learning melalui metode eksperimen dengan meninjau kemampuan awal siswa. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa,
Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning
melalui metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Dari uji 
komparasi ganda diperoleh hasil bahwa penggunaan pendekatan Quantum 
Learning lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan ketrampilan proses. 
(Dwi Astuti, 2009: v-vi)
Pada tahun yang sama juga dilakukan penelitian serupa oleh Pujiyanti 
dengan kesimpulan sebagai berikut:
(1) Pembelajaran kuantum melalui teknik bermain peran mempunyai 
prestasi belajar Fisika lebih baik daripada melalui teka-teki silang. (2) Siswa 
yang mempunyai semangat belajar Fisika kategori tinggi lebih baik dari 
pada siswa yang mempunyai semangat belajar Fisika katergori rendah dan 
siswa yang mempunyai semangat belajar Fisika sedang mempunyai 
kemampuan prestasi belajar lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
semangat belajar Fisika kategori rendah. (3) Semangat belajar Fisika siswa 
dan penggunaan pembelajaran kuantum melalui metode pembelajaran 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar siswa. (2010: 
67)
Dari kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pendekatan quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar Fisika siswa.
C. Kerangka Berpikir
Dalam proses belajar mengajar terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa baik faktor intern maupun ekstern. Faktor 
ekstern menjadi faktor bahan pembahasan yang perlu diperhatikan. Diantaranya 
adalah pemilihan pendekatan dan metode yang tepat dan efektif serta motivasi 
belajar siswa akan menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap 
pendekatan dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, pemilihan pendekatan 
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dan metode dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan bahan dan 
tujuan yang akan dicapai.
1. Perbedaan Pengaruh Antara Penggunaan Pendekatan Quantum Learning
Melalui Metode Demonstrasi dengan Pendekatan Ketrampilan Proses
Melalui Metode Demonstrasi Terhadap Kemampuan Kognitif Fisika
Siswa
Penelitian ini menggunakan pendekatan quantum learning dan 
ketrampilan proses melalui metode pembelajaran demonstrasi. Untuk pendekatan 
quantum learning melalui metode demonstrasi suasana lingkungan belajar dibuat 
menyenangkan dengan diiringi musik. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
menamai istilah-istilah dalam materi dengan membuat singkatan-singkatan yang 
mudah diingat. Dalam kegiatan guru memberikan sugesti positif berupa kata-kata 
motivasi yang diharapkan dapat meningkatkan kemauan dan motivasi belajar 
siswa. Dalam proses pembelajaran pun guru memberikan ice breaking, dengan 
tujuan untuk mengembalikan semangat siswa setelah melalui tahap pembelajaran 
sebelumnya sebagai jembatan untuk proses pembelajaran selanjutnya. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
memaparkan apa yang sudah diperoleh dari keseluruhan pembelajaran. Guru juga 
memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat menjawab evaluasi dengan 
benar. Dengan ini diharapkan siswa dapat belajar dengan mencoba sendiri konsep 
yang dipelajari dengan suasana santai dan perasaan senang sehingga akan 
berdampak baik pada kemampuan kognitif Fisikanya. Dengan suasana senang, 
siswa akan merasa rileks dan nyaman sehingga siswa lebih mantap dalam 
menerima materi dan mengaplikasikan materi yang telah diperoleh. Sedangkan 
dalam pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi, pembelajaran 
dilakukan dengan suasana tenang tanpa ada iringan musik pada saat pembelajaran 
berlangsung, tanpa memberikan sugesti positif kepada siswa. Dengan ini siswa 
belajar dengan mencoba sendiri konsep yang dipelajari dengan suasana tenang 
dan serius tanpa ada penghargaan kepada siswa yang dapat menjawab evaluasi. 
Sehingga melalui perlakuan yang berbeda, kemampuan kognitif Fisika siswa akan 
berbeda.
lxxiv
2. Perbedaan Pengaruh antara Motivasi Belajar Fisika Siswa Kategori  
Tinggi, dan Kategori Rendah Terhadap Kemampuan Kognitif  Fisika
Siswa
Berdasarkan teori, dinyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 
Motivasi belajar siswa merupakan bagian dari faktor internal tersebut. Motivasi 
belajar siswa berkaitan dengan semangat siswa dalam mengikuti dan mempelajari 
IPA (Fisika). Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda satu dengan yang lain. 
Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi berarti dia memiliki semangat yang 
tinggi pula dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang ada di dalam 
kelas. Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung akan aktif dalam KBM, 
memiliki perhatian yang tinggi, memiliki keinginan yang besar untuk belajar, 
memperoleh nilai yang baik, dan tentu memiliki keinginan untuk berhasil. Dengan 
motivasi belajar yang tinggi, tentu akan berdampak terhadap peningkaan prestasi 
siswa, dalam hal ini yaitu tingginya kemampuan kognitif siswa. Sebaliknya jika 
motivasi belajar siswa rendah, maka akan mengakibatkan kemampuan kognitif 
siswa juga akan biasa-biasa saja karena keinginan siswa untuk berhasil kurang 
optimal dan akan menganggap belajar bukanlah hal penting atau cenderung 
mengabaikan apa yang seharusnya bisa dilakukan sehingga siswa ini akan  
memiliki prestasi belajar yang sangat kurang. Dengan demikian, motivasi belajar 
siswa juga turut mempengaruhi kemampuan kognitif  siswa.
Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua, 
yaitu motivasi belajar tinggi dan rendah. Melalui motivasi belajar yang tinggi 
kemampuan kognitif siswa cenderung lebih baik daripada motivasi belajar siswa 
yang rendah. Oleh karena itu, pengelompokan kategori motivasi belajar siswa 
tinggi dan rendah memberikan  pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan 
kognitif  Fisika siswa.
3. Interaksi Pengaruh antara Penggunaan Pendekatan Pembelajaran
dengan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Kognitif  Fisika
Siswa
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Telah disebutkan sebelumnya bahwa penggunaan metode demonstrasi 
melalui pendekatan quantum learning dan pendekatan keterampilan proses 
memberikan perbedaan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Demikian pula dengan pengelompokan kategori motivasi belajar 
siswa tinggi dan rendah.
Dengan pendekatan dan metode pembelajaran yang baik serta didukung 
motivasi belajar Fisika yang tinggi akan memberikan pengaruh positif yaitu 
meningkatnya prestasi belajar siswa dalam hal ini kemampuan kognitif Fisika 
siswa. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat interaksi pengaruh 
antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan motivasi belajar siswa 
terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa.
Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir di atas disajikan dalam skema 
pada Gambar 2.8
C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotetis 
sebagai berikut:



























4. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa.
5. Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika siswa kategori  tinggi 
dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa.
6. Ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 




Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Surakarta yang 
beralamat di Jalan Prof. W.Z. Yohanes 54 Surakarta. Sedangkan tempat 
melakukan uji coba instrumen tes kognitif Fisika dan instrumen angket 
motivasi belajar Fisika siswa dilakukan di SMP Negeri 16 Surakarta yang 
beralamat di Jalan Kolonel Sutarto No. 188 Surakarta.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2009/2010, yang secara 
garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :
a. Tahap persiapan, meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, 
pembuatan proposal, survei ke sekolah yang digunakan untuk penelitian, 
permohonan ijin penelitian, dan penyusunan instrumen penelitian. 
b. Tahap penelitian, meliputi: semua kegiatan yang berlangsung di lapangan, uji 
coba instrumen, dan pelaksanaan pengambilan data.
c. Tahap penyelesaian, meliputi: analisis data dan penyusunan laporan penelitian 
serta penggandaan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2009 sampai Juli 2010, 
dengan jadwal penelitian pada Lampiran 1.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang 
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selanjutnya kelompok eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi (A1), 
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sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi (A2). Kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diukur tingkat motivasi belajar Fisika siswa (B) 
sehingga diperoleh data siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika kategori 
tinggi (B1) dan siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika kategori rendah (B2). 
Dalam penelitian digunakan desain faktorial 2 x 2. Adapun desain 
faktorial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1. Desain Eksperimen














proses melalui metode 
demonstrasi (A2)
A2B1 A2B2
Populasi, Teknik Pengambilan Sampel, dan Sampel
Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 14 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Terdiri dari enam kelas dan 
berjumlah 229 siswa.
Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah teknik cluster random sampling, satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas yang lain 
sebagai kelompok kontrol. 
Sampel
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Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII D sebagai 
kelas kontrol dan VIII E sebagai kelas eksperimen. (Data siswa dapat dilihat di 
Lampiran 2). Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti 
diuji terlebih dahulu kesamaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan melakukan uji kesamaan keadaan awal menggunakan 
uji-t 2 ekor. Data yang digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah nilai ulangan harian konsep Getaran dan 
Gelombang. 
a. Hipotesis  
Ho :  Tidak ada perbedaan keadaan awal antara siswa kelompok eksperimen 
dengan siswa kelompok kontrol.



















S : Standar deviasi (simpangan baku)










      
1x : Rata-rata kelompok eksperimen
2x : Rata-rata kelompok kontrol
S1 : Simpangan baku kelompok eksperimen
S2 : Simpangan baku kelompok kontrol
n1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen
n2 : Jumlah sampel kelompok kontrol
c. Taraf Signifikansi: α = 5%
d. Kriteria Pengujian
1) Jika – 211
t < t < 211
t , maka H0 diterima 
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2) Jika t  211t atau t  - 211t , maka H0 ditolak 
(Sudjana, 1996: 239)
Sebelum dilakukan uji-t dua ekor terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.. Hasil dari uji-t diperoleh 
sebagai berikut:
Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 1.99 dengan db = (38+38-2) 
= 76 dan taraf signifikansi  5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan thitung = 
1294.1   sehingga  - ttabel < thitung < ttabel = 1.991294.11.99-  .  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keadaan awal antara 
siswa kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. (Perhitungan lebih 
jelas dapat dilihat dalam Lampiran 3-7)
Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Pembelajaran Fisika
1) Definisi Operasional :Pendekatan pembelajaran Fisika adalah cara 
pandang yang diwujudkan dalam aktivitas 
menjadi jalan yang akan ditempuh oleh guru dan 
siswa yang diharapkan sangat membantu 
terwujudnya pembelajaran yang efektif yang 
tertuju pada pencapaian tujuan pembelajaran 
tertentu (konsep, prinsip, keterampilan, sikap dan 
dampak pengiring) yang ada dalam program 
pembelajaran.
2) Skala Pengukuran :  Nominal, dengan dua kategori, yaitu:
a) Pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi
b) Pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi
b. Motivasi Belajar Fisika Siswa
lxxxi
Variabel bebas yang lain yaitu motivasi belajar Fisika siswa yang 
dikelompokan menjadi motivasi belajar tinggi dan rendah.
1) Definisi operasional : Motivasi belajar yaitu usaha yang dilakukan secara 
sadar atau tidak sadar yang muncul dari siswa 
sebagai tenaga atau faktor mendorong, 
mengaktifkan, menggerakkan, mengarahkan, 
mengorganisasi, menyalurkan dan menjadi 
landasan perilaku siswa untuk belajar untuk 
memenuhi kebutuhan belajar agar menjadi siswa 
yang berhasil.
2) Skala pengukuran : nominal dengan dua kategori, yaitu :
a) Motivasi belajar Fisika tinggi
b) Motivasi belajar Fisika rendah
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif IPA siswa 
dalam mata pelajaran IPA pada pokok bahasan Bunyi.
a. Definisi Operasional : Kemampuan kognitif Fisika siswa adalah tingkat 
penguasaan konsep siswa dalam mempelajari Fisika
pada pokok bahasan Bunyi.
b. Skala Pengukuran : Interval
c. Indikator        : Nilai hasil tes mata pelajaran Fisika pada pokok 
bahasan Bunyi.
Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Dokumentasi
Suharsimi Arikunto (2006: 231) menyatakan bahwa ”... Teknik
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal baru atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya”. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data tentang keadaan awal siswa yang diperoleh dari nilai 
ulangan harian konsep Getaran dan Gelombang. Data keadaan awal siswa yang 
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diperoleh digunakan untuk menguji kesamaan keadaan awal kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
2. Teknik Tes
Teknik ini digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah diberikan 
perlakuan. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif Fisika siswa 
pada materi pokok bahasan Bunyi.
3. Teknik Angket
Menurut Riduwan (2009: 71): ”Angket adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai 
dengan permintaan pengguna”. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar Fisika siswa. Jawaban-jawaban pada 
angket menunjukkan tingkat motivasi belajar Fisika siswa. Angket yang 
digunakan didasarkan pada skala Likert. Untuk menskor skala kategori Likert, 
jawaban diberi bobot dengan nilai kuantitatif empat tingkatan. (Sukardi, 2008: 
147)
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terbagi menjadi dua yaitu :
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian
Instrumen pelaksanaan penelitian dalam penelitian ini berupa Satuan 
Pelajaran (Lampiran 8), Rencana Pembelajaran (Lampiran 9), dan Lembar Kerja 
Siswa (Lampiran 10). Instrumen pelaksanaan penelitian tersebut disusun oleh 
peneliti dan telah divalidasi dengan cara dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing.
2. Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengambilan data pada penelitian ini berupa instrumen tes 
kemampuan kognitif Fisika (Lampiran 12) dan instrumen angket motivasi belajar 
Fisika (Lampiran 15). Sebelum digunakan, instrumen tes kognitif Fisika dan 
angket motivasi belajar Fisika dikonsultasikan dengan pembimbing dan 
selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen kognitif Fisika
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bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun telah memenuhi 
kriteria yang meliputi: tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas maupun 
reliabilitas atau tidak. Untuk instrumen angket meliputi: uji validitas dan 
reliabilitas.
a. Uji Instrumen Tes Kemampuan Kognitif
Uji instrumen tes terdiri atas uji taraf kesukaran, daya pembeda, 
validitas dan reliabilitas tes.
1) Taraf Kesukaran
Soal yang baik untuk alat ukur prestasi adalah soal yang mempunyai 
taraf kesukaran yang memadai, dalam arti soal tidak terlalu sulit dan tidak 




P       
Keterangan :
P : indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal betul
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan, indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut :
a) soal sukar jika : 0,00  P  0,30
b) soal sedang jika : 0,30  P  0,70
c) soal mudah jika : 0,70  P  1,00
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 207-210)
Kriteria soal dengan tingkat kesukaran sukar, sedang, dan mudah 
digunakan dalam penelitian.
2) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan  siswa 
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk menghitung daya 













J    : jumlah peserta tes
JA  : banyaknya peserta kelompok atas
JB  : banyaknya peserta kelompok bawah
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
benar
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  benar
PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Daya pembeda (nilai D) diklasifikasikan sebagi berikut :
a) soal dengan 0,00  D  0,20 = jelek
b) soal dengan 0,20  D  0,40 = cukup
c) soal dengan 0,40  D  0,70 = baik
d) soal dengan 0,70  D  1,00 = baik sekali
(Suharsimi Arikunto, 2008: 213-214)     
Dalam penelitaian ini, kriteria soal dengan daya pembeda cukup, baik, 
dan baik sekali akan digunakan dalam penelitian.sedangkan soal dengan daya 
pembeda jelek didrop.
3) Validitas
Sebuah tes valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas item tes obyektif 
pilihan ganda dengan skor dikotomi, yaitu nol dan satu adalah dengan 








 pbi : koefisien korelasi biserial
Mp  : rerata skor dari subyek yang menjawab benar
Mt   : rerata skor total
St    : standar deviasi dari skor total
p    : proporsi siswa yang menjawab benar 
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q      : proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)
Kriteria
a) tabelpbi   : soal valid
b) tabelpbi   : soal tidak valid (invalid)
(Suharsimi Arikunto, 2008 :79)
Dalam penelitaian ini, kriteria soal kriteria soal valid digunakan dalam 
penelitian, sedangkan soal yang tidak valid didrop
4) Reliabilitas
Reliabilitas sering diartikan dengan keajegan suatu tes apabila 
diteskan kepada subyek yang sama dalam waktu yang berlainan atau kepada 
subyek yang tidak sama pada waktu yang sama.
Untuk menghitung reliabilitas digunakan rumus yang dikemukakan 
oleh Kuder dan Richardson yang dihitung dengan menggunakan rumus K-R 

















r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1 - p)
Σpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q
N : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Apabila harga rhitung > rtabel , 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen reliabel. 
Kriteria nilai reliabilitas :
a) 0,8  11r 1 : sangat tinggi
b) 0,6  11r 0,8 : tinggi
c) 0,4  11r 0,6 : cukup
d) 0,2  11r 0,4 : rendah
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e) 0,0  11r 0,2 : sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2008: 100-101)
Hasil ujicoba instrumen tes kemampuan kognitif Fisika selengkapnya ada di Tabel 
3.2 berikut:
Tabel 3.2. Keadaan Instrumen Tes Kemampuan Kognitif
Variabel Jumlah No item
Jumlah uji coba 40 1 s.d 40
Valid 34 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40  
Invalid 6 5,7,12,21,28,30
Reliabilitas sangat tinggi 0,826
Daya Pembeda Baik Sekali 1 35
Daya pembeda baik 15 1, 8, 9, 10, 15, 16, 19, 22, 23,26, 32, 
34, 36, 37, 40
Daya pembeda cukup 19 2, 3, 4, 6, 11, 13, 14, 17, 18, 20, 24, 
25, 27, 29, 30, 31, 33, 38, 39
Daya pembeda jelek 5 5, 7, 12, 21, 28
Soal layak diambil 34 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40  
Soal didrop 6 5,7,12,21,28,30
Perhitungan ujicoba instrumen tes kemampuan kognitif Fisika 
selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 17.
b. Uji Instrumen Angket Motivasi Belajar Fisika
Angket motivasi belajar Fisika siswa berbentuk pilihan ganda, yaitu 
suatu bentuk angket di mana responden mengisi angket dengan memberi tanda 
silang (X) pada kolom yang telah disediakan.
Prosedur pemberian skor berdasarkan tingkat motivasi belajar IPA siswa, 
yaitu :
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1) Untuk angket motivasi belajar Fisika siswa pada item positif : pemberian skor 
pada tiap item atau butir angket, yaitu a = 4, b = 3, c = 2, d = 1
2) Untuk angket motivasi belajar Fisika siswa pada item negatif : pemberian skor 
pada tiap item atau butir angket, yaitu a = 1, b = 2, c = 3, d = 4
Uji instrumen angket terdiri atas uji validitas dan reliabilitas.
1) Uji Validitas Angket
Uji validitas angket menggunakan rumus korelasi product moment
dengan angka kasar sebagai berikut :
  








r         
Keterangan:
rxy :  koefisien korelasi antara x dan y
x    :  skor dari item yang diuji
y    :  skor total
N   :  jumlah seluruh subyek
Keputusan uji:
a) Item angket valid bila  rxy ≥  r tabel
b) Item angket tidak valid  bila  rxy ≤ r tabel     
(Suharsimi Arikunto, 2008: 72)
2) Uji Reliabilitas Angket  



















r11 : reliabilitas yang dicari
n : banyaknya item/ butir soal
2
i : jumlah varians skor tiap-tiap item.
2
t : varians total.
Keputusan uji :
a) tabel11 rr  : Item soal dikatakan reliabel
b) tabel11 rr  : Item soal dikatakan tidak reliabel
           (Suharsimi Arikunto, 2008: 109)
Hasil ujicoba instrumen angket motivasi belajar Fisika siswa  selengkapnya ada di 
Tabel 3.3. berikut:
Tabel 3.3. Keadaan Angket Motivasi Belajar Fisika Siswa
Variabel Jumlah No item
Jumlah uji coba 40 1 s.d. 40
Valid
35
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 
29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40





1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 
29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40
Item yang tidak digunakan 5 9, 21, 27, 30, 38
Perhitungan ujicoba instrumen angket motivasi belajar Fisika siswa  selengkapnya
dapat dilihat dalam Lampiran 18.
Setelah diujicobakan maka akan diperoleh instrumen tes kemampuan 
kognitif Fisika siswa (Lampiran 20) serta instrumen angket motivasi belajar Fisika 
siswa (Lampiran 23) yang digunakan dalam pengambilan data.
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Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Untuk menguji hipotesis, sebelumnya harus dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
normalitas yang digunakan adalah metode Lilliefors. Prosedur uji normalitas 
dengan menggunakan metode Lilliefors adalah sebagai berikut:




XX i    dengan X rerata dan s simpangan baku.









2) Data dari sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor tertinggi.
3) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku. 
Kemudian dihitung peluang F(zi) = P ( Z  zi )









fi : cacah Z dimana Z  Zi
n : cacah semua observasi n
5) Statistik uji
   ii zSzF  MaksLobs    
6) Daerah kritik
xc
DK =  nobs LLL ,
7) Keputusan uji
Jika Lobs < Ltabel maka hipotesis H0 diterima. Sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.   
                                               (Budiyono, 2004 :170)
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitasnya 
menggunakan uji Bartlett yang prosedurnya adalah sebagai berikut:
1) Hipotesis

















1   (paling sedikit terdapat satu variansi yang 
berbeda atau sampel tidak homogen)
2) Statistik Uji
  22 loglog303,2 jj SfRKGfc
Keterangan :
f : derajat kebebasan untuk RKG = N – k
N   : banyaknya seluruh nilai (ukuran)
k : banyaknya sampel
fj : derajat kebebasan untuk Sj
2= nj – 1; j = 1,2,….,k
nj : banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j


























DK =  2 1;22  kj
4) Keputusan Uji
Jika  2hitung <  2j: k -1, maka kedua populasi homogen. 
(Budiyono, 2004: 177-179)
2. Pengujian Hipotesis
a.  Uji Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tak Sama
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data sampel digunakan analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan dengan frekuensi sel tak sama, karena yang akan 
dicari adalah pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada dua 
faktor yaitu pendekatan pembelajaran (A) dan motivasi belajar Fisika siswa (B). 
Analisis variansi dua jalan tersebut digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis 
yang diajukan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalan dengan 
isi sel tak sama. 
1) Tujuan
Prosedur uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
efek (pengaruh) beberapa perlakuan (faktor) terhadap variabel terikat.
2) Prasyarat Analisis
a) Setiap sampel diambil secara random dari populasinya.
b) Setiap populasi berdistribusi normal
c) Populasi-populasi memiliki variansi yang sama (sifat homogenitas variansi 
populasi.
3) Model
Model untuk data populasi pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama ialah:
Xijk =  + i + j + ij + ijk .         
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dengan:
Xijk : data (nilai) ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j
 : rerata dari seluruh data (rerata besar)
i : efek baris ke-i pada variabel terikat
j : efek kolom ke-j pada variabel terikat
    ij : kombinasi efek baris ke- i dan kolom ke- j pada variabel terikat
ijk : deviasi data amatan terhadap rataan populasinya (μij) yang 
berdistribusi normal dengan rataan 0. Deviasi amatan terhadap 
rataan populasi juga disebut galat (error)
i : 1,2, 3,…, p ; p = banyaknya baris
j : 1,2, 3,…, q ; q = banyaknya kolom
k : 1,2, 3,…, n ; n = banyaknya data amatan setiap sel
(Budiyono, 2004 : 206-207)
4) Notasi dan Tata Letak Data
Analisis variansi dua jalan 2 x 2
Tabel 3.4. Notasi dan Tata Letak Data
         B
1B 2B
1A 1A 1B 1A 2B
2A 2A 1B 2A 2B
5) Hipotesis
a) Hipotesis pertama 
(1) HoA : αi = 0 untuk setiap i (tidak ada perbedaan efek faktor A), i = 1, 2, 3, 
..., p
(2) H1A : α1 ≠ 0 paling sedikitnya ada satu  α1 yang tidak nol (ada perbedaan 
efek faktor A)
b) Hipotesis kedua 
A
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(1) HoB : βj = 0 untuk setiap j (tidak ada perbedaan efek faktor B), j = 1, 2, 3, 
..., q
(2) H1B : βj ≠ 0 paling sedikitnya ada satu βj yang tidak nol (ada perbedaan 
efek faktor B)
c) Hipotesis ketiga 
(1) HoAB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1,2,...,p dan j = 1,2,...,q
(2) H1AB : (αβ)ij ≠ 0 paling sedikitnya ada satu (αβ)ij yang tidak nol
Ketiga pasang hipotesis ini ekuivalen dengan tiga pasang hipotesis 
berikut:
a) Hipotesis pertama
HoA : Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum 
learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
H1A : Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum 
learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
b) Hipotesis kedua 
HoB : Tidak ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika siswa 
kategori tinggi dan motivasi belajar Fisika siswa kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa.
H1B : Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika siswa kategori  
tinggi dan motivasi belajar Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa.
c) Hipotesis ketiga 
HoAB : Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa.
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H1AB : Ada interaksi interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa.
6) Komputasi






ΣXij  11X  12X
ijX 11X 12X





ΣX2j  21X  22X
j2X 21X 22X




A :   Pendekatan pembelajaran 
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A1 : Pembelajaran dengan pendekatan quantum learning melalui metode 
demonstrasi 
A2 : Pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode  demonstrasi
B : Motivasi belajar Fisika siswa
B1 :   Motivasi belajar Fisika siswa kategori tinggi














XSS : jumlah kuadrat devasi data amatan pada sel 
ij
nij                      : ukuran sel ij (banyaknya data amatan pada sel 
ij/ frekuensi sel ij)
b) Tabel 3.6. Rerata Sel AB
B
  A                                  
B1 B2
Total
A1 11BA 21BA A1
A2 12 BA 22 BA A2
Total B1 B2 G
Keterangan:   
ijAB   = rataan pada sel ij
   Ai = 
j
ijAB jumlah rataan pada baris ke-i
   Bj =
i
ijAB jumlah rataan pada baris ke-i




jumlah rataan semua sel











hn : rataan harmonik frekuensi sel 




ijnN : banyaknya seluruh data amatan























N :  Jumlah cacah pengamatan semua sel
G2 :  Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel
A21 :  Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i
B2j : Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j
AB
2
ij : Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij
e) Jumlah Kuadrat
JKA = hn [ (3)     -(1)]
JKB  = hn [ (4)     -(1)]
JKAB = hn   [ (5) -(4) -(3)    +(1)]
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JKG =        (2)
JKT = hn [(5)         -(1)] + (2)
f) Derajat Kebebasan
dkA   = p –1
dkB = q –1
dkAB = (p –1)(q –1) 
dkG = (N – pq)

























DKa =  pqNpa FFF  ,1;
DKb =  pqNqb FFF  ,1;
DKab = pqNqpab FFF  ),1)(1(;
8) Keputusan Uji
H0A ditolak jika Fa > F ; p – 1, N – pq




H0AB ditolak jika Fab > F ; (p – 1)(q-1), N – pq
9) Rangkuman Analisis


































Total JKT N-1 - - - -
b. Uji Lanjut Anava
Jika dari anava diperoleh keputusan H0 ditolak berarti ada perbedaan 
pengaruh faktor-faktor dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
Oleh karena itu, perlu diadakan uji lanjut anava untuk mengetahui manakah 
diantara perbedaan pengaruh tersebut yang signifikan. Penelitian ini menggunakan 
uji lanjut anava dengan uji komparasi ganda metode Scheffe’. Adapun langkah-
langkah dalam menerapkan metode Scheffe’ untuk uji lanjut anava tersebut adalah 
:
1) Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut.
3) Menentukan tingkat signifikansi ()
4) Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut:














































































  Fi.-j. = uji statistik komparasi antar baris
  F.i-.j = uji statistik komparasi antar kolom
Fij-kl = uji statistik komparasi antar sel
Xi.     = rerata pada baris ke i
Xj.     = rerata pada baris ke j
X.i     = rerata pada kolom ke i
X.j     = rerata pada kolom ke j
Xij     = rerata pada sel ke ij
Xkl     = rerata pada sel ke kl
ni.    = cacah observasi pada baris ke i
nj.    = cacah observasi pada baris ke j
n.i    = cacah observasi pada kolom ke i
n.j    = cacah observasi pada kolom ke j
nij    = cacah observasi pada sel ke ij
nkl   = cacah observasi pada sel ke kl
5) Menentukan DK dengan rumus sebagai berikut :
a)  1)F(pFFDK pqN1;pα;jijij.-i.  
cb)  1)F(qFFDK pqN1;qα;jiji.j-.i  
c)  1)F(pqFFDK pqN1;pqα;kjijkjijkj-ij  
d)  pqN1;pqα;ikijikijik -ij )F1(pqFFDK  
6) Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda)
7) Menentukan keputusan uji untuk setiap pasangan komparasi rerata.                                                                    
Keputusan uji : H0 ditolak bila Fobs > Ftabel ; berarti perbedaan efek 
signifikan. Keputusan uji : H0 diterima bila Fobs < Ftabel ; berarti perbedaan efek 
tidak signifikan.                                                        





Pelaksanakan penelitian dilakukan di SMP N 14 Surakarta dengan jumlah 
sampel dua kelas yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII D
sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas berjumlah 38 siswa sehingga jumlah 
keseluruhan adalah 76 siswa.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
terikat. Sebagai variabel bebas adalah penggunaan pendekatan quantum 
learning melalui metode demonstrasi dan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode demonstrasi serta motivasi belajar Fisika siswa. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok 
bahasan Bunyi.
Dari penelitian diperoleh data berupa data motivasi belajar Fisika siswa 
yang diperoleh melalui pemberian angket motivasi belajar Fisika siswa dan data 
nilai ulangan siswa pada pokok bahasan Bunyi yang digunakan untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Berikut data dari kedua 
kelompok sampel penelitian:
1. Data Motivasi Belajar Fisika Siswa
Motivasi belajar Fisika siswa diperoleh dari pemberian angket Motivasi 
Belajar Fisika Siswa. Motivasi belajar siswa dibedakan menjadi dua kategori yaitu 
kategori tinggi dan rendah. Seorang siswa dikatakan memiliki motivasi belajar
tinggi apabila skor motivasi belajar Fisikanya lebih dari atau sama dengan skor
rata-rata gabungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan 
dikatakan memiliki motivasi belajar Fisika rendah apabila skornya kurang dari
skor rata-rata gabungan. Deskripsi data motivasi belajar Fisika siswa ditunjukkan 
dalam Tabel 4.1.













Eksperimen 38 122 69 96.76 96.50 14.84 220.15
Kontrol 38 121 57 96.24 96.50 16.72 279.54
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Distribusi frekuensi motivasi belajar Fisika siswa pada kelas eksperimen 
disajikan pada Tabel 4.2. Kemudian untuk distribusi frekuensi motivasi belajar 
Fisika siswa pada kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.3. Kemudian diperjelas 
dengan diagram batang pada Gambar 4.1 dan 4.2.
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fisika Siswa 




1 Tinggi 18 47.37
2 Rendah 20 52.63
Jumlah 38 100.00
Gambar 4.1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
       Fisika Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fisika




1 Tinggi 22 57.89
2 Rendah 16 42.11
Jumlah 38 100.00
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Gambar 4.2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
            Fisika Siswa Kelas Kontrol
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 25.
2. Data  Nilai Kemampuan Kognitif Siswa
Data nilai kemampuan kognitif Fisika diperoleh setelah siswa 
mendapat perlakuan, untuk kelas eksperimen diberi pembelajaran Fisika
dengan pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi, sedangkan 
kelas kontrol diberi pembelajaran Fisika dengan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode demonstrasi. Nilai kemampuan kognitif siswa diambil 
dari nilai tes kemampuan kognitif Fisika pokok bahasan Bunyi. Distribusi 
frekuensi dan gambaran yang jelas mengenai kemampuan kognitif siswa kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 4.5, kemudian 
diperjelas dengan histogram Gambar 4.3 dan 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa
               Kelas Eksperimen     
No Kelas Interval Nilai Tengah
Frekuensi
Mutlak Relatif (%)
1 50-55 52.5 5 13.16
2 56-61 58.5 3 7.89
3 62-67 64.5 5 13.16
4 68-73 70.5 7 18.42
5 74-79 76.5 12 31.58
6 80-85 82.5 6 15.79
Jumlah 38 100.00
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Gambar 4.3.  Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan
                Kognitif Fisika Siswa Kelas  Eksperimen
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
               Kelas Kontrol
No Kelas Interval Nilai Tengah
Frekuensi
Mutlak Relatif (%)
1 47-51 49 2 5.26
2 52-56 54 3 7.89
3 57-61 59 5 13.16
4 62-66 64 13 34.21
5 67-71 69 10 26.32
6 72-76 74 3 7.89
7 77-81 79 2 5.26
Jumlah 38 100.00
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Gambar 4.4. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan
         Kognitif Fisika Siswa Kelas Kontrol
B. Hasil Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Prasyarat analisis data yang harus dipenuhi adalah Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Bunyi.
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan Uji Lilliefors. Hasil perhitungan 
antara Lobs dan Ltabel dibandingkan, jika Lobs < Ltabel maka sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal, dan sebaliknya jika Lobs > Ltabel maka sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil 
perhitungan diketahui:
1) Untuk kelas eksperimen menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,0907 dan 
harga kritik L0.05;38 = 0,1437. Karena Lobs tidak melebihi harga Ltabel (L0.05; 38) 
maka dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. (Lampiran 26)
2) Untuk kelas kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,1053 dan harga 
kritik L0.05;38 = 0,1437. Karena Lobs < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
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sampel pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(Lampiran 27) 
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan Uji Bartlett. Dari hasil perhitungan diperoleh 4396.32 hitung . 
Apabila dikonsultasikan dengan 2tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
2
1;05.0 = 3,841. Karena 2 1;05.02  hitung atau 4396.3 < 3,841 maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. (Lampiran 
28)
2. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Hasil Analisis Variansi
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas. Variabel pertama adalah 
penggunaan pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi dan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi. Variabel yang 
kedua adalah motivasi belajar Fisika siswa yang dibedakan menjadi dua
kategori yaitu kategori tinggi dan rendah. Varibel terikat yang digunakan 
adalah kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Bunyi. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan isi sel tak sama. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat rangkuman 
analisis variansinya pada Tabel 4.6. di bawah ini.
Tabel 4.6. Rangkuman Analisis Variansi (Anava) Dua Jalan Sel Tak Sama
Sumber 
Variansi
JK Dk RK Fobs F P
Efek Utama
A (Baris) 483.9237 1 483.9237 6.31 3.98 < 0.05
B (Kolom) 642.2620 1 642.2620 8.37 3.98 < 0.05
Interaksi (AB) 50.6890 1 50.6890 0.66 3.98 > 0.05
Error 5524.30 72 76.7264
Total 6701.1758 75
Keputusan uji:
Berdasarkan Tabel 4.6. dapat disimpulkan pengujian hipotesis sebagai berikut:
1) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning
melalui metode demonstrasi (A1) dengan pendekatan keterampilan proses 
cvii
melalui metode demonstrasi (A2) terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa
sebab Fobs = 6,31 > Ftabel = 3,98. (Lampiran 29)
2) Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar siswa kategori tinggi (B1) dan 
rendah (B2) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa, sebab Fobs = 8.37 > 
Ftabel = 3,98. (Lampiran 29)
3) Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran (A) 
dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif  Fisika 
siswa, sebab Fobs = 0,66 < Ftabel = 3,98. (Lampiran 29)
b. Hasil Uji Lanjut Analisis Variansi
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan antar rerata pada 
Anava, maka dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dan antar baris 
dengan Metode Scheffe’, dengan rangkuman komparasi ganda sebagai 
berikut:
Tabel 4.7. Rangkuman Komparasi Ganda
Perhitungan uji komparasi ganda  selengkapnya terdapat pada Lampiran 30.
Keputusan uji:
Berdasarkan tabel 4.7. dapat disimpulkan hasil uji coba rerata yaitu:
1) FA12  = 5.13 > F0.05; 1.72  = 3,98 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan rerata yang signifikan antara kolom A1 (penggunaan 
pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi) dan kolom A2
(penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi) 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. (Lampiran 30)
2) FB12  = 38.04 > F0.05; 1.72 = 3,98 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan rerata yang signifikan antara baris B1 (motivasi belajar Fisika
tinggi) dengan baris B2 (motivasi belajar Fisika rendah) terhadap kemampuan 






1 2 (F) 0,05
 vs  73.50 66.00 5.13 3.98 <0,05  
 vs  66.77 62.56 38.04 3.98 <0,05   
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C. Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan analisis variansi dan Uji lanjut anava dapat diuraikan 
hal-hal sebagai hasil penelitian:
1. Uji Hipotesis Pertama
0:0 iAH  Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
quantum learning melalui metode demonstrasi (A1) dengan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi
(A2) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
0:0 iAH  : Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
quantum learning melalui metode demonstrasi (A1) dengan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi 
(A2) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui bahwa: Ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning melalui 
metode demonstrasi dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Hasil penelitian 
setelah diuji lanjut anava didapatkan nilai FA12 = 5.13 lebih besar dari F0,05;1.72
= 3,98. Pada uji lanjut anava tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rerata yang signifikan antara penggunaan pendekatan quantum learning
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Rerata kelas 
eksperimen adalah 73.50 sedangkan rerata kelas kontrol adalah 66.00. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan quantum 
learning melalui metode demonstrasi menghasilkan kemampuan kognitif 
Fisika yang lebih baik daripada pendekatan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi.
Hal tersebut disebabkan karena pada pembelajaran dengan 
pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi suasana lingkungan 
belajar dibuat menyenangkan dengan diiringi musik. Pada saat pembelajaran 
berlangsung, menamai istilah-istilah dalam materi dengan membuat singkatan-
singkatan yang mudah diingat. Siswa diberikan sugesti positif berupa kata-
kata motivasi. Dalam proses pembelajaran pun guru memberikan ice breaking, 
dengan tujuan untuk mengembalikan semangat siswa setelah melalui tahap 
pembelajaran sebelumnya sebagai jembatan untuk proses pembelajaran 
selanjutnya. Siswa diberikan kesempatan untuk maju ke depan kelas untuk 
memaparkan apa yang sudah diperoleh dari keseluruhan pembelajaran. Guru 
juga memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat menjawab evaluasi 
dengan benar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan mencoba sendiri 
konsep yang dipelajari dengan suasana santai dan perasaan senang sehingga 
akan berdampak baik pada kemampuan kognitif Fisikanya. Dengan suasana 
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senang, siswa akan merasa rileks dan nyaman sehingga siswa lebih mantap 
dalam menerima materi dan mengaplikasikan materi yang telah diperoleh. 
Sedangkan dalam pendekatan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi, pembelajaran dilakukan dengan suasana tenang, tanpa iringan 
musik serta tanpa memberikan sugesti positif kepada siswa. Dengan ini siswa 
belajar dengan mencoba sendiri konsep yang dipelajari dengan suasana tenang 
dan serius tanpa ada penghargaan kepada siswa yang dapat menjawab 
evaluasi.
2. Uji Hipotesis Kedua
0:0 jBH  : Tidak ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika
siswa kategori tinggi (B1) dan motivasi belajar Fisika siswa 
kategori rendah (B2) terhadap kemampuan kognitif Fisika
siswa.
0:1 jBH  : Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar Fisika siswa 
kategori tinggi (B1) dan motivasi belajar Fisika siswa kategori 
rendah (B2) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa: Ada 
perbedaan pengaruh motivasi belajar Fisika siswa tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. Dari uji lanjut anava menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar Fisika kategori tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika
rendah. Rerata siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika tinggi 66.77
sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika rendah 62.56. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar 
Fisika tinggi memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki motivasi belajar Fisika rendah. 
Hal ini disebabkan siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung akan 
aktif dalam proses pembelajaran, memiliki perhatian yang tinggi, memiliki 
keinginan yang besar untuk belajar, keinginan memperoleh nilai yang baik, dan 
tentu memiliki keinginan untuk berhasil sehingga kemampuan kognitif Fisika 
yang diperoleh tinggi. Sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah, maka akan 
mengakibatkan kemampuan kognitif Fisika yang dimiliki biasa-biasa saja 
(rendah) karena keinginan siswa untuk berhasil kurang optimal dan akan 
menganggap belajar bukanlah hal penting atau cenderung mengabaikan apa yang 
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seharusnya bisa dilakukan sehingga siswa dengan kategori bermotivasi belajar 
rendah akan  memiliki prestasi belajar yang sangat kurang.
3. Uji Hipotesis Ketiga
0:0 ijABH  : Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran (A) dengan motivasi belajar Fisika siswa (B)
terhadap demonstrasi terhadap motivasi belajar Fisika siswa.
0:1 ijABH  : Ada interaksi interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan pembelajaran (A) dengan motivasi belajar Fisika
siswa (B) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa: Tidak ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Jadi 
antara penggunaan pendekatan pembelajaran quantum learning dan 
keterampilan proses melalui metode demonstrasi dengan motivasi belajar
Fisika siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa pada pembelajaran Fisika pokok bahasan Bunyi.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor yang berasal dari luar diri 
siswa yang ikut berpengaruh terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Namun, faktor tersebut tidak termasuk dalam variabel penelitian. Faktor yang 
berpengaruh tersebut antara lain: faktor guru (pengalaman guru, latar belakang 
guru, pendidikan guru, sikap guru terhadap profesinya, sikap guru terhadap 
siswa, kemampuan atau intelegensi guru, motivasi guru), faktor siswa (tempat 
tinggal siswa, latar belakang keluarga, kemampuan dasar pengetahuan siswa, 
sikap siswa), faktor lingkungan (jumlah siswa dalam satu kelas, iklim sosial 




KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan:
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa sebab Fobs = 
6,31 > Ftabel = 3,98. Siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan quantum learning melalui metode demonstrasi memiliki 
kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada pendekatan keterampilan
proses melalui metode demonstrasi.
2. Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar Fisika siswa tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa, sebab Fobs = 8.37 > Ftabel = 3,98.
Jadi siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika tinggi memiliki kemampuan 
kognitif yang lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar Fisika 
rendah.
3. Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa, sebab Fobs = 0,66 < Ftabel = 3,98. Jadi antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran quantum learning dan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi dengan motivasi belajar Fisika siswa mempunyai pengaruh 
sendiri-sendiri terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada pembelajaran 
Fisika pokok bahasan Bunyi.
B. Implikasi
Dengan diperolehnya hasil penelitian, implikasinya adalah sebagai 
berikut:
1. Pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan quantum learning 
melalui metode demonstrasi dapat membantu siswa dalam menemukan dan 
mengembangkan sendiri fakta dan konsep.
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2. Tingkat motivasi belajar Fisika siswa yang tinggi dengan ditunjang oleh 
penggunaan pendekatan quantum learning melalui metode demonstras dapat 
menghasilkan nilai kemampuan kognitif Fisika lebih baik dibandingkan 
dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi.
C.Saran
Penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, 
salah satunya yaitu dengan menyesuaikan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan dengan karakteristik materi yang akan 
diajarkan.
2. Guru sebaiknya menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan interaktif, sehingga siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Melalui pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif  Fisika siswa.
3. Guru hendaknya selalu memberikan motivasi belajar untuk siswa agar siswa 
lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran, sehingga diharapkan dengan 
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